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ABSTRAK

Nurul Fauziyah (D73214050), 2018, Pengembangan Kepemimpinan Siswa melalui
Outbound Training di SMPN 3 Krian Sidoarjo, Dosen Pembimbing I, Dr. Hanun
Asrohah, M.Ag. dan DosenPembimbing Il, Ali Mustofa, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang rumusan masalah
bagaimana pelaksanaan outbound training, bagaimana pengembangan
kepemimpinan siswa melalui outbound training serta apa saja kendala dan solusi
pengembangan kepemimpinan siswa melalui outbound training di SMPN 3 Krian
Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Dalam proses pengumpulan data, teknik yang digunakan peneliti adalah
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo rutin
dilaksanakan setiap tahun. Outbound training yang dibingkai dalam Latihan Dasar
Kepemimpinan (LDKS) merupakan salah satu program kerja OSIS SMPN 3 Krian
Sidoarjo. Dan setiap tahunnya berlokasi berbeda. Pelaksanaan outbound training di
SMPN 3 Krian Sidoarjo melalui 3 tahap 1) Tahap persiapan 2) Tahap pelaksanaan
3) Tahap evaluasi. Di dalam outbound training terdapat berbagai macam
permainan. Permainan tersebut tentunya memiliki manfaat kemudian manfaat
tersebut apabila dikorelasiklan dengan ciri-ciri kepemimpinan memiliki hubungan
yang erat. Dan dari siswa sendiri yang mengikuti outbound training mengalami
adanya perubahan yang ada pada dirinya. Yakni aktif dalam pembelajaran, mampu
mengurus kelas dan memanaj dirinya sendiri agar tidak mengikuti arus negatif.
Setelah mengikuti outbound training, peserta yang mengikuti outbound training
dapat menularkan atau memberikan teladan bagi siswa yang tidak mengikuti
outbound training. Tindak lanjut dari outbound training adalah pengurus OSIS baru
melakukan berbagai macam kegiatan kesiswaan yang telah tersusun dalam program
kerja mereka. Sehingga outbound training yang telah dilaksanakan tetap mengena
dan tidak pudar. Dalam pelaksanaan outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo
mengalami beberapa kendala. Salah satu kendala utama yakni dana. Akan tetapi
kendala tersebut dapat teratasi.

Kata kunci: Kepemimpinan Siswa, Outbound Training.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang sempurna di antara
makhluk lain yang Allah ciptakan. Perbedaan menonjol diantara makhluk lain
adalah manusia memiliki akal. Akal ini yang mampu membedakan antara
yang baik dan buruk. Membedakan mana yang harus dikerjakan dan
ditinggalkan. Oleh karenanya, manusia adalah makhluk utusan Allah yang
diutus untuk memimpin kehidupan di dunia yang disebut dengan khalifah.
Sudah menjadi kodratnya bahwa manusia dilahirkan untuk menjadi
pemimpin. Sejak Nabi Adam yang diciptakan sebagai manusia pertama kali
dan diturunkan ke bumi, manusia sudah ditugasi sebagai khalifah fil ardhi.

Seringkali kita menemui berbagai istilah pemimpin sebagai contoh
istilah Kepala sekolah, Ketua jurusan, Dekan, Rektor, Lurah, Ketua RT, dan
Presiden. Istilah tersebut berlaku ketika memimpin dalam lingkup lingkungan
sekitar. Melihat hal tersebut, pada dasarnya yang paling utama adalah usaha
untuk memimpin diri kita sendiri. Memulai sesuatu dari hal kecil. Apabila
kita mampu memimpin diri kita sendiri, maka dengan mudahnya kita mampu
memimpin lingkungan sekitar.

Kepemimpinan sangat dibutuhkan manusia. Hal ini dikarenakan adanya

suatu keterbatasan dan kelebihan-kelebihan yang dimiliki manusia. Di satu



pihak ada yang memiliki keterbatasan dalam memimpin dan ada juga yang
memiliki kelebihan-kelebihan untuk mampu memimpin. Di sinilah timbul
kebutuhan akan pemimpin dan kepemimpinan.! Kepemimpinan adalah suatu
proses dengan berbagai cara mempengaruhi orang atau sekelompok orang
untuk mencapai suatu tujuan bersama.? Sehingga kepemimpinan bukanlah hal
mudah yang dialami seseorang, apalagi seorang pelajar. Kesulitan dan
kebingungan pasti sering dijumpai. Bahkan orang yang sudah dewasa pun
ketika memimpin kerap kali juga masih belum mahir dalam melaksanakan
kepemimpinan. Cara memimpin ketika dalam kelas yang berkedudukan
sebagai ketua kelas, memimpin upacara bendera, menjadi ketua kelompok
ketika proses pembelajaran kelompok, menjadi ketua OSIS (Organisasi Siswa
Intra Sekolah), mengatur jalannya diskusi, memahami situasi sekitar,
menentukan strategi dan kegiatan kepemimpinan lainnya. Di sini terfokuskan
pada kepemimpinan dalam lingkup OSIS, yakni pengembangan
kepemimpinan pengurus OSIS baik yang berkedudukan sebagai ketua OSIS,
sekretaris, kordinator bidang ataupun anggota OSIS. Oleh karenanya langkah
demi langkah harus dilalui dengan saksama. Hal ini bertujuan agar
terciptanya pelajar yang tak ahli dalam teori dan ahli dalam bidang akademik
akan tetapi juga bermoral, berakhlag karima, dan berjiwa masyarakat.
Sehingga kepemimpinan perlu dirintis sejak anak berada dibangku sekolah

yang bertujuan sebagai treatment awal pembentukan kepemimpinan.

! Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 3.
2 AM. Mangunhatdjana, Kepemimpinan: Teori dan Pengembangannya, (Yogyakarta: Kanisius,
1995), h. 8.



Pada kenyataannya, jiwa kepemimpinan yang dimiliki siswa yang
berada pada bangku sekolah menengah masih dikategorikan rendah. Yang
merupakan tranformasi dari bangku sekolah dasar yang masih memiliki sifat
kekanak-kanakan. Hal ini dibuktikan ketika peneliti melakukan wawancara
pada salah satu pengurus OSIS.

Pertama, ketika pemilihan ketua OSIS masih ada yang tidak berani
mengajukan diri untuk menjadi ketua OSIS. Pemilihan ketua OSIS
berdasarkan pemilihan dari teman-temannya bukan karena keinginannya
sendiri.®> Hal ini menunjukkan bahwa masih belum memiliki sikap berani.
Kedua, dalam kegiatan diskusi atau rapat. Ketua rapat masih belum bisa
mengajak anggotanya untuk berperan aktif.* Hal ini terbukti ada anggotanya
yang tidak bekerja dan yang bekerja hanya beberapa anak saja. Ketiga, masih
ada anak yang susah bersosialisasi ketika rapat. Apalagi ketika berkomunikasi
di depan teman-temannya seperti menyampaikan pendapat.’> Sebab untuk
menjalankan kepemimpinan harus memiliki sikap tegas, berani dan percaya
diri, dapat menjalankan kepemimpinannya adalah yang bisa kerja sama,
ambisius, berorientasi pada pencapaian dan berkekuatan untuk mempengaruhi
orang lain dan ciri seorang pemimpin yang baik menurut Pattron ialah
seorang komunikator yang baik.®

Kepemimpinan siswa adalah usaha untuk menumbuhkan sikap

kepemimpinan di dalam diri siswa agar mampu menjadi siswa yang bisa

3 Riza, Wawancara, 11 Maret 2018

4 Riza, Wawancara, 11 Maret 2018

> Riza, Wawancara, 11 Maret 2018

® Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan: Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), Etika, Perilaku,
Motivasional dan Mitos, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 14.



bertanggung jawab, siswa yang dapat menjalankan perannya sebagai siswa
dan siswa yang mampu mengembangkan potensi atau bakat yang
dimilikinnya.” Pengembangan kepemimpinan siswa adalah usaha yang
dilakukan untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam diri siswa melalui
berbagai kegiatan-kegiatan. Kegiatan untuk menumbuhkan kepemimpinan
siswa tersebut tidak hanya melalui kegiatan keorganisasian, tapi dapat melalui
kegiatan-kegiatan pembelajaran di kelas serat berbagai kegiatan outdoor
lainnya.

Untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan pada diri siswa, SMPN 3
Krian Sidoarjo mengupayakan agar siswa-siswinya mampu melatih dirinya
sebagai pemimpin walau sekedar memimpin dirinya sendiri yakni dengan
melalui outbound training yang dikemas dalam kegiatan Latihan Dasar
Kepemimpinan Siswa (LDKS). Tujuan yang ingin dicapai dalam Outbound
training adalah menumbuhkan leadership (kepemimpinan) pada diri
seseorang.® Outbound dapat dijadikan salah satu alternatif pilihan karena
menggunakan pola belajar dari pengalaman langsung (experimental learning)
sehingga pengalaman dapat dirasakan secara langsung dan mudah untuk
ditangkap. Setelah outbound training selesai diharapkan terjadi perubahan
dalam diri setiap peserta, baik perubahan secara internal maupun eksternal.’

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai outbound training yang

digunakan sebagai jembatan untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa

7

Pengertian kepemimpinan siswa didapat dari

https://masnurulislamnida.wordpress.com/artikel-ku/ diakses pada tanggal 21 Juli 2018.

& Tutur Jatmiko, Outbound: Learning with Fun and Adventure, (Surabaya: UNESA University Press,
2016), h. 1.
® Ibid., h. 2.


https://masnurulislamnida.wordpress.com/artikel-ku/

SMPN 3 Krian Sidoarjo, peneliti tertarik untuk mengangkat judul tentang
“Pengembangan kepemimpinan siswa melalui outbound training di SMPN 3

Krian Sidoarjo”.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang dipaparkan penulis
di atas, maka yang menjadi orientasi fokus penelitian adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo?
2. Bagaimana pengembangan kepemimpinan siswa malalui outbound
training di SMPN 3 Krian Sidoarjo?
3.  Apa kendala dan solusi pengembangan kepemimpinan siswa melalui

outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan outbound training di SMPN 3 Krian
Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui pengembangan kepemimpinan siswa melalui outbound
training di SMPN 3 Krian Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi pengembangan kepemimpinan

siswa melalui outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

1.

Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang yang

difokuskan kepemimpinan siswa melalui outbound training di SMPN 3

Krian Sidoarjo.

Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan informasi atau pengalaman

baru bagi pihak-pihak yang bersangkutan dalam proses penelitian ini

terutama siswa di SMPN 3 Krian Sidoarjo tentang pentingnya proses

kepemimpinan dalam suatu lingkungan sekolah. Manfaat bagi pihak-

pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini adalah:

a.

Bagi siswa

Membantu siswa untuk menumbuhkan kepemimpinan pada dirinya.
Bagi guru

Menjadi acuan mengenai cara untuk menumbuhkan kepemimpinan
siswa yakni melalui outbound training.

Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan kepada
sekolah itu sendiri atau sekolah lain untuk menumbuhkan

kepemimpinan siswa dapat dilakukan melalui outbound training.



d. Bagi peneliti

Dengan melakukan penelitian, peneliti dapat mengetahui bahwa
pengembangan kepemimpinan dapat dilakukan melalui outbound

training.

e. Bagi pembaca khususnya mahasiswa

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dan

mampu mengkaji lebih mendalam.

E. Definisi Konseptual

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul, peneliti memberikan

definisi sebagi berikut:

1.

Pengembangan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan
teknologi  yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.”® Penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa pengembangan adalah usaha sadar yang
dilakukan seseorang dengan tujuan memperbaiki sehingga memperoleh
manfaat dalam upaya menciptakan mutu yang lebih baik dengan cara

melalui pendidikan atau latihan.

10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002.



2. Kepemimpinan siswa
Kepemimpinan adalah titik sentral dan penentu kebijakan dari sebuah
organisasi.”* Menurut Susilo martoyo kepemimpinan adalah keseluruhan
aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang-orang agar mau
bekerjasama mencapai tujuan yang memang diinginkan bersama.®?
Kepemimpinan siswa adalah usaha untuk menumbuhkan sikap
kepemimpinan di dalam diri siswa agar mampu menjadi siswa yang bisa
bertanggung jawab, siswa yang dapat menjalankan perannya sebagai
siswa dan siswa yang mampu mengembangkan potensi atau bakat yang
dimilikinnya. ™.

3. Pengembangan kepemimpinan siswa
Pengembangan kepemimpinan adalah suatu usaha untuk membangun
ketahanan organisasi.'* Penulis dapat memberikan definisi bahwa
pengembangan kepemimpinan siswa adalah usaha yang dilakukan untuk
menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam diri siswa melalui berbagai
kegiatan-kegiatan.

4. Outbound training
Outbound adalah program pembelajaran (pelatihan) yang di lakukan di
alam terbuka dengan berdasarkan pada prinsip experiental learning

(belajar dari pengalaman langsung) yang disajikan dalam bentuk

11 .
Ibid., h. 3.

12 Komang Ardana, Ni Wayan Mujianti dan | wayan Mudiartha Utama, Manajemen Sumber Daya

Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), h. 179.

13 . . . . . .
Pengertian kepemimpinan siswa didapat dari

https://masnurulislamnida.wordpress.com/artikel-ku/ diakses pada tanggal 21 Juli 2018.

“ Djamaluddin Ancok, Outbound Management Training, (Yogyakarta: Ull Press, 2003), h. 21.



https://masnurulislamnida.wordpress.com/artikel-ku/

permainan atau petualangan sebagai media penyampaian materi.®
Penulis dapat mendefinisikan outbound training adalah pelatihan yang
dilakukan di alam terbuka berupa permainan atau petualangan sebagai

bentuk penyampaian materi untuk mencapai tujuan tertentu.

F. Keaslian Penelitian
Terkait dengan Pengembangan kepemimpinan siswa melalui outbound
training di SMPN 3 Krian Sidoarjo. Langkah selanjutnya sebelum melakukan
penelitian adalah mencari keaslian penelitian dengan cara menelusuri
berbagai hasil penelitian sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menghindari
pelagiat atau tindakan lain yang menyalahi keilmuan sehingga bisa
membuktikan bahwa belum ada penelitian yang serupa yang telah ditulis
sebelumnya. Di sini penulis menemukan beberapa hasil penelitian.
1. Skripsi oleh Agnes Anggraini Al Millah
Dari Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, yang berjudul
“Hubungan antara metode outbound training dengan pembentukan
karakter kepemimpinan siswa kelas V di SD Sekolah Alam Bintaro”.
Skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Skripsi ini menjelaskan
tentang metode pembelajaran yang tepat untuk membentuk karakter
kepemimpinan siswa yakni metode outbound training. Hasil penelitian

ini menjelaskan bahwa ada hubungan antara metode outbound dengan

“Muksin, Outbound For Kids: Kumpulan Permainan Kretif dan Komunikatif, (Jogjakarta: Cosmic
Books, 2009), h. 2.
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pembentukan karakter kepemimpinan siswa kelas V di SD Sekolah
Alam Bintaro.
2. Skripsi oleh Shandi Irawan

Dari jurusan Kl Manajemen Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, yang berjudul “Pengembangan bakat
kepemimpinan siswa melalui kegiatan OSIS di SMAN 4 Depok”.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan analisis
deskriptif. Di sini penulis menemukan hasil bahwa siswa dapat
mengembangkan bakat kepemimpinanya melalui kegiatan OSIS.

3. Skripsi oleh Ali Umar

Dari jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas lImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, yang berjudul “Pembinaan sikap
kepemimpinan siswa melalui kegiatan OSIS SMP Bakti Mulya 400
Jakarta”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan sikap
kepemimpinan siswa melalui kegiatan OSIS di SMP Bakti Mulya
400 Jakarta sudah berjalan cukup baik dan efektif, sekolah memiliki
program-program dalam rangkan pembinaan tersebut, namun pembinaan
tersebut harus terus dilakukan dan membutuhkan pengawasan dari
seluruh dewan guru di sekolah tersebut agar sikap kepemimpinan siswa
terus menerus ada dalam diri siswa.
Dari keempat hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa hasil

penelitian pertama menunjukkan kepemimpinan siswa ditumbuhkan melalui
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metode pembelajaran yakni outbound training. Hasil penelitian kedua
menunjukkan bahwa kepemimpinan siswa semakin baik pasca mengikuti
LDKS. Hasil penelitian ketiga dan keempat menunjukkan bahwa
kepemimpinan siswa melalui beberapa kegiatan OSIS. Dari hasil penelitian
di atas menunjukkan bahwa penelitian yang diteliti oleh penulis memiliki
perspektif berbeda dengan penelitian sebelumnya, yakni “Pengembangan

kepemimpinan siswa melalui outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo”.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan suatu penjabaran secara deskriptif
tentang hal-hal yang akan ditulis. Dengan adanya sistematika pembahasan,
akan mendapat arahan dan gambaran yang jelas tentang hal-hal yang terdapat
pada penelitian ini. Berikut ini sistematika pembahasan yang tercakup dalam
5 bab, yaitu:
Bab | pendahuluan
Pada bab ini peneliti memaparkan awal atau latar belakang
pembuatan penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konseptual, keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il kajian pustaka
Merupakan bab yang menjelaskan teori-teori yang melandasi
penelitian yang diteliti penulis. Teori tersebut didapat dari buku, jurnal

atau referensi lain yang mendukung penelitian ini. Dan peneliti akan
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menjelaskan teori tentang 1) Pengembangan kepemimpinan siswa 2)
Outbound training 3) Pengembangan kepemimpinan siswa melalui
outbouond training.
Bab 111 metode penelitian
Merupakan bab yang menjelaskan metode atau cara yang dipakai
dalam penelitian ini. Yang di dalamnya terdiri dari jenis penelitian,
lokasi penelitian, sumber data dan informan penelitian, cara
pengumpulan data, prosedur analisis dan interprestasi data serta
keabsahan data.
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan
Dalam bab ini membahas hasil penelitian yang diperoleh dari
data selama penelitian berlangsung. Hasil penelitian terdiri dari
deskripsi subjek, hasil penelitian berupa deskripsi hasil temuan dan
analisis temuan penelitian serta pembahasan.
Bab V penutup
Merupakan bab penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.
Simpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran terkait
kekurangan dan kelebihan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh

penulis.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan Kepemimpinan Siswa

1.

Pengembangan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan adalah
proses, cara, perbuatan mengembangkan.® Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, pengembangan adalah
kegiatan  ilmu  pengetahuan dan teknologi  yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan
teknologi baru.? Pengembangan adalah suatu usaha sadar untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai
dengan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan latihan.®

Berdasarkan dari beberapa pengertian pengembangan di atas,
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa pengembangan adalah usaha
sadar yang dilakukan seseorang dengan tujuan memperbaiki sehingga
memperoleh manfaat dalam upaya menciptakan mutu yang lebih baik

dengan cara melalui pendidikan atau latihan. Akan tetapi dalam

! Pengertian pengembangan didapat dari http://kbbi.kata.web.id/pengembangan/ diakses pada
tanggal 15 Maret 2018.

? Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002.

| Komang Ardana, Ni Wayan Mujianti dan | wayan Mudiartha Utama, Manajemen Sumber Daya
Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), h. 91.
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penelitian ini peneliti memberikan penjelasan bahwa pengembangan

yang dimaksud bukan jenis penelitian. Pengembangan dalam penelitian

ini adalah menumbuhkan, mewujudkan atau melatih kepemimpinan

siswa melalui outbound training.

2. Kepemimpinan

a.

Pengertian Kepemimpinan

Semua organisasi memiliki dan memerlukan seorang pemimpin
yang harus menjalankan kegiatan kepemimpinan. Baik organisasi
yang berskala besar, sedang ataupun kecil, memerlukan pemimpin-
pemimpin kecil yang membantu pemimpin puncak untuk
menjalankan kepemimpinannya secara efektif dan efisien, karena
pemimpin puncak tidak dapat mencapai tujuan apabila bekerja
sendiri. Oleh karenanya, pemimpin puncak dibantu oleh pemimpin-
pemimpin yang dibagi dalam unit-unit kerja. Beban kerja yang
begitu banyak membuat pemimpin puncak tidak dapat melaksanakan
kepemimpinanya tanpa bantuan pemimpin-pemimpin pada unit
kerja.*

Untuk mengukur keberhasilan seorang pemimpin dalam
organisasi yakni dilihat dari kemampuannya untuk membangun
orang-orang disekitarnya, karena Sumber Daya Manusia ini yang

menjadi tolok ukur keberhasilan organisasi. Jika sebuah organisas

4 Sudaryono, Leadership: Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Lentera Iimu Cendekia,

2014), h. 1-2



15

memiliki pemimpin dan anggota yang berkualitas maka organisasi

ini akan kuat dan memiliki progres yang baik.’

Apabila ada tiga orang yang sedang berkumpul dan salah satu

dari mereka ada yang mengajak atau mengkordinir, itu berarti ia

sedang melakukan kegiatan memimpin.® Kegiatan memimpin inilah

yang dinamakan kepemimpinan. Kepemimpinan adalah titik sentral

dan penentu kebijakan dari sebuah organisasi. Berikut ini definisi

kepemimpinan dari beberapa ahli:’

1)

2)

3)

4)

Koontz dan O’donnel, kepemimpinan sebagai proses
mepengaruhi sekelompok orang sehingga mau bekerja dengan
sungguh-sungguh, untuk meraih tujuan kelompoknya.

Wexley dan Yuki, kepemimpinan mengandung arti
mempengaruhi orang lain untuk lebih berusaha mengarahkan
tenaga, dalam tugasnya atau mengubah tingkah laku mereka.
Georger R. Terry, kepemimpinan adalah  kegiatan
mempengaruhi orang-orang untuk bersedia berusaha mencapai
tujuan bersama.

Thoha, kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi
perilaku orang lain agar supaya mereka mau diarahkan untuk

mencapai tujuan tertentu.

> Veithzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.

1.
® Ibid., h. 2.
7 Ibid., h. 3.
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5) Robbins,  kepemimpinan  adalah  kemampuan  untuk
mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan.

6) Fiedler, kepemimpinan adalah pola hubungan antara individu-
individu yang menggunakan wewenang dan pengaruhnya
terhadap kelompok orang agar bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan.

7) John pfiffner, kepemimpinan adalah kemampuan
mengoordinasikan dan memotivasi orang-orang dan kelompok
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

8) Davis, kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengajak orang
lain mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan penuh
semangat.

Definisi lain dari kepemimpinan adalah
“The ability of individuals to influence, motivate and enable

others to contribute to effectiveness and success of their
organization

Yang memiliki  makna bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi dan
memungkinkan orang lain untuk berkontribusi pada efektivitas dan
keberhasilan organisasi mereka.

“Leadership may be considered as the process (act) of

influencing the activities of an organized group in its efforts toward
goal setting and goal achievement °

® Rai Andre, Organizational Behavior: An Introduction To Your Life In Organizations, (New Jersey:
Pearson Prentice-hall, 2008), h. 295.
° Pengertian kepemimpinan didapat dari

http://shodhganga.inflibnet.ac.in/bitstream/10603/1991/18/18 chapter%203.pdf diakses pada
tanggal 24 Maret 2018.
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Kepemimpinan dapat dianggap sebagai proses (tindakan)
mempengaruhi  kegiatan suatu kelompok terorganisir dalam
upayanya menuju tujuan pengaturan dan pencapaian tujuan.

Dari beberapa pengertian dari para pakar di atas, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan bersama dan mampu dijalankan dengan efektif dan
efisien.

b. Unsur Kepemimpinan

Berdasarkan uraian dari pengertian kepemimpinan di atas, dapat
diketahui  unsur-unsur  dari  kepemimpinan.  Unsur-unsur
kepemimpinan adalah sebagai berikut:

a. Pemimpin atau orang yang mempengaruhi.
b. Orang yang dipimpin sebagai pihak yang dipengaruhi.
c. Interaksi atau kegiatan atau usaha dan proses mempengaruhi.
d. Tujuan yang hendak dicapai dalam proses mempengaruhi.
e. Kegiatan yang dilakukan sebagai hasil mempengaruhi. *°
c. Ciri-ciri Kepemimpinan

Jenis beban kerja yang ditanggung setiap pemimpin berbeda-

beda. Sehingga karateristik setiap pemimpin dalam organisasi

berbeda-beda. Akan tetapi secara umum, ciri-ciri pemimpin yang

10 Sudaryono, Leadership: Teori dan Praktek Kepemimpinan... h. 9-10.
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dapat mengarahkan anggotanya untuk mencapai tujuan adalah

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kesanggupan untuk memecahkan persoalan secara efektif.
Kesanggupa berkomunikasi dan mendengarkan.
Keinginan yang kuat untuk mencapai sesuatu.

Bayak kepentingan dan pandai bergaul (sosiabilitas).
Sikap-sikap positif dan tulus terhadap para bawahan.
Kepercayaan diri.

Kegairahan.

Disiplin diri.

Tata krama.

10) Kemantapan emosional.

Sifat-sifat di atas bukanlah sifat bawaha sejak lahir, akan tetapi

dapat dibentuk, dilatih dan dikembangkan oleh seorang pemimpin.**

Adapun ciri-ciri lain dari kepemimpinan yang dimiliki oleh

pemimpin yang sukses, diantaranya adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Adaptif terhadap situasi.

Waspada terhadap lingkungan sosial.
Ambisius dan berorientasi pada pencapaian.
Tegas.

Kerja sama atau kooperasi.

Menentukan.

" stan Kossen, Aspek Manusiawi dalam Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1986), h. 183.



7)

8)

9)

Diandalkan.
Dominan atau berkeinginan dan  berkekuatan
mempengaruhi orang lain.

Energik atau tampil dengan tingkat aktivitas tinggi.

10) Persisten.

11) Percaya diri.

12) Toleran terhadap stress.

13) Bersedia untuk memikul tanggung jawab. *2

Selain ciri-ciri di atas, menurut Patron dalam

19

untuk

buku

Kepemimpinan Pendidikan karya Sudarwan Danim mengemukakan

bahwa pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu

menunjukkan beberapa karakteristik kepemimpinan. Karakteristik

tersebut adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Memimpin dengan contoh.

Termotivasi dari orang lain dan mampu memotivasi orang lain.

Mampu berkomukasi dengan baik.

Memperlakukan orang lain dengan hormat, adil dan setara.
Perihatin tentang kesejahteraan orang lain.

Tujuan yang diarahkan mendorong hasil.

Menunjukkan perilaku etika dan moral yang baik.
Mengakui dan menghargai ide-ide bagus dari orang lain.

Menjunjung komitmen yang dibuat.

12 sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan: Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), Etika, Perilaku,
Motivasional, dan Mitos, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 13-14.
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10) Terbuka dan menjaga komunikasi dengan orang lain secara
aktif.

11) Menunjukkan keterampilan mendengarkan yang baik.

12) Menyelesaikan konflik secara adil dan tanpa rasa takut meminta
bantuan.

13) Disiplin.

14) Menghargai perbedaan individu.

15) Memberikan beban kerja yang masuk akal.

16) Cekatan dalam bertindak dan efisien ketika mengambil
keputusan.

17) Mendukung kesempatan untuk kemajuan orang lain.

18) Memiliki integritas.

19) Imajinasi tinggi.

20) Kemampuan dalam beradaptasi.

21) Kemampuan mengelolah secara efisien.

22) Kemampuan dalam berpikir dan menganalisis.

23) Bekerja keras.

24) Pemecahan persoalan.

25) Kemampuan menciptakan visi dan menginspirasi orang lain
untuk mengikuti.

26) Mengembangkan teknik-teknik pengambilan keputusan yang

tepat.™

3 Ibid., 14-15.
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Kepemimpinan siswa

a.

Pengertian kepemimpinan siswa

Kepemimpinan siswa adalah usaha untuk menumbuhkan sikap
kepemimpinan di dalam diri siswa agar mampu menjadi siswa yang
bisa bertanggung jawab, siswa yang dapat menjalankan perannya
sebagai siswa dan siswa yang mampu mengembangkan potensi atau
bakat yang dimilikinnya. Kepemimpinan siswa sangat penting di
dalam dunia pendidikan karena siswa merupakan agent of change
untuk memberikan perubahan di tengah-tengah masyarakat. Oleh
karenanya, pendidikan merupakan salah satu tempat yang terdapat
sumber kebudayaan yang harus digali dan dikembangkan. Hal ini
sangat maksimal apabila setiap siswa memiliki sikap kepemimpinan,
karena apabila siswa sudah menumbuhkan jiwa kepemimpinan
dalam dirinya maka siswa akan memiliki sifat tidak putus asa, dapat
berpikir kritis, dan mampu menyampaikan pendapat ketika proses
pembelajaran. Kepemimpinan siswa dan pendidikan merupakan
hubungan timbal balik dimana kepemimpinan siswa dapat dibentuk
melalui kegiatan-kegiatan pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah. Begitu juga sebaliknya jika pendidikan dibangun di atas
kepribadian siswa yang memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat akan

menghasilkan output yang berkualitas tidak hanya dibidang
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akademik, namun secara sosial mampu member manfaat bagi
dirinya, orang-orang yang berada disekitar dan masyarakat.**
b. Bentuk kepemimpinan siswa

Kepemimpinan bukan hal baru yang harus dipelajari oleh siswa.
Sejak kecil, ia sudah belajar tentang kepemimpinan. Misalnya
melakukan permainan berkelompok seperti gobak sodor dan ular-
ularan, saat itu ia dan teman-temannya sedang belajar
kepemimpinan. Bagaimana membagi tugas, menyususn strategi, dan
cara menghadapi kemenangan atau kekalahan. Belajar mengenai
kepemimpinan tidak hanya dengan mengikuti organisasi di sekolah
tapi juga bisa dilakukan di dalam kelas."

Kepemimpinan siswa dapat dibangun dengan mengikuti
berbagai kegiatan seperti Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa,
pondok ramadhan, outbound. Kepemimpinan siswa juga dapat
dibentuk dalam proses pembelajaran seperti kegiatan belajar
kelompok, diskusi serta pembuatan karya. Kegiatan-kegiatan
tersebut mampu memberi bekal bagi siswa untuk bisa bertanggung
jawab, menjadi siswa yang cerdas, dan siswa yang kreatif serta

mampu menjadi agent of change di tengah masyarakat. Melalui

14

Pengertian kepemimpinan siswa didapat dari
https://masnurulislamnida.wordpress.com/artikel-ku/ diakses pada tanggal 21 Juli 2018.
B Kegiatan kepemimpinan siswa di dapat dari

https://www.kompasiana.com/rahmahqueent/552aelcdf17e61cf4ed623cc/kepemimpinan-siswa
diakses pada tanggal 21 Juli 2018.



https://masnurulislamnida.wordpress.com/artikel-ku/
https://www.kompasiana.com/rahmahqueent/552ae1cdf17e61cf4ed623cc/kepemimpinan-siswa
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kepemimpinan siswa, siswa tau cara berorganisasi dan cara
memimpin serta memilih pemimpin yang baik.®
4. Pengembangan Kepemimpinan
a. Pengertian Pengembangan Kepemimpinan
Sukses tidaknya sebuah organisasi sangat ditentukan oleh
kemampuan si pemimpin dalam menggerakkan seluruh anggota
untuk mencapai tujuan bersama. Sehingga kemampuan pemimpin
dalam organisasi menjadi penentu utama apakah organisasi akan
terus berkembang atau sebaliknya. Pengembangan kepemimpinan
adalah suatu usaha untuk membangun ketahanan organisasi."’
Pengembangan kepemimpinan merupakan hal yang sangat
penting. Hal ini disebabkan karena pada awal millenium ini
permasalahan yang dihadapai organisasi semakin kompleks yang
disebabkan oleh globalisasi. Dalam kondisi seperti ini diperlukan
kepemimpinan yang kuat. Dan memerlukan pemimpin-pemimpin
yang melakukan hal-hal di bawah ini:
1) Membentuk dan mengkomunikasikan strategi yang berfokus
masa depan.
2) Mampu mengelolah organisasi dengan baik.
3) Memanajemeni hubungan dengan orang-orang (stakeholder).
4) Mengelolah organisasi secara efektif.

5) Mengetahui kebutuhan.

16 Kegiatan kepemimpinan siswa diperoleh dari

https://masnurulislamnida.wordpress.com/artikel-ku/ diakses pada tanggal 21 Juli 2018.
v Djamaluddin Ancok, Outbound Management Training, (Yogyakarta: Ull Press, 2003), h. 21.
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6) Mengembangkan budaya organisasi yang dapat bertahan lama.
Mengikuti perkembangan teknologi yang relevan dengan sifat
organisasi.*®
Berdasarkan pengertian pengembangan dan kepemimpinan yang
telah dipaparkan di atas, maka peneliti dapat mengambil sebuah
definisi bahwa pengembangan kepemimpinan adalah usaha sadar
dalam meningkatkan kemampuan kepemimpinan dengan tujuan
untuk tercapainya tujuan organisasi.
b. Ciri-ciri Pengembangan Kepemimpinan
Pengembangan kepemimpinan bertujuan untuk menyediakan
calon-calon pemimpin yang berpotensi menjadi pemimpin. Untuk
memperoleh calon-calon pemimpin yang siap menggambil tanggung
jawab diperlukan pengintegrasian semua kegiatan pengembangan
kepemimpinan. Untuk melakukan pengembangan kepemimpinan
perlu menekankan praktik yang terbaik. Dapat diidentifikasikan 7
ciri pengembangan kepemimpinan yang berfokus pada praktik yang
terbaik, yakni:
1) Pengembangan kepemimpinan bersifat kontekstual, yakni
spesifik pada keadaan dan budaya. Sebab kepemimpinan
seseorang sangat efektif pada suatu budaya tertentu tapi belum

tentu sesuai dengan budaya lain.

*  Bernardine R. Wirjana dan Susilo Supardo, Kepemimpinan, Dasar-dasar dan

Pengembangannya, (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 65.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Pengembangan kepemimpinan berfokus pada pencapaian tujuan,
sasaran dan merespon tantangan.

Pengembangan kepemimpinan merupakan suatu alat perubahan.
Dalam organisasi yang memiliki praktik yang baik, pemimpin
harus bisa menangani perubahan budaya, dan menggunakan
program pengembangan kepemimpinan sebagai suatu strategi
perubahan.

Pengembangan kepemimpinan meletakkan tanggung jawab
pengembangan kepada individu. Organisasi yang memiliki
praktik yang terbaik akan menekankan individu yang ada di
dalam organisasi untuk menjadi pembelajar seumur hidup.
Pengembangan kepemimpinan menggunakan program-program
tertentu sehingga dapat menggambarkan perilaku-perilaku yang
berkinerja tinggi.

Pengembangan kepemimpinan didorong oleh pemimpin puncak,
yakni  dengan  mensponsori,  mendukung,  mengajar,
membimbing, berpartisipasi sebagai pembelajar, guru dan
penasihat.

Pengembangan kepemimpinan memanfaatkan berbagai sumber
yakni mengadakan kerjasama dengan berbagai instansi.*®

Pemimpin dalam era perubahan harus memiliki kompetensi

berikut ini:

19 .
Bernardine

Wirjana dan Susilo Supardo, Kepemimpinan, Dasar-dasar dan

Pengembangannya... h. 66-67.



1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Memahami lingkungan.

Memahami tim kerja.

Memahami perbedaan yang akan menjadi sumber inovasi.
Memahami peran kepemimpinan dalam pembentukan dan
pengembangan pengetahuan baru.

Memahami proses komunikasi dan interaksi diantara anggota.
Memahami proses penyelarasan.

Memahami pentingnya iklim kerja yang transformasional untuk
membangun sinergi dalam organisasi.

Memahami makna dan hakikat strategik dan upaya untuk
mewujudkannya.

Pembentukan kompetensi pemimpin di atas dapat dilakukan

melalui implementasi pengembangan individu ataupun kelompok

melalui kegiatan di alam terbuka.?®

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat mengambil pengertian dari

pengembangan kepemimpinan siswa. Pengembangan kepemimpinan siswa adalah

usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam diri siswa

melalui berbagai kegiatan-kegiatan. Kegiatan untuk menumbuhkan kepemimpinan

siswa tersebut tidak hanya melalui kegiatan keorganisasian, tapi dapat melalui

kegiatan-kegiatan pembelajaran di kelas serat berbagai kegiatan outdoor lainnya.

20 Djamaluddin Ancok, Outbound Management Training... h. 27.
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B. Outbound Training
1. Pengertian Outbound Training

Outbound training memiliki dua suku kata yakni outbound dan
training. Sehingga penulis mendefinisikan satu persatu dari kata tersebut.
Pertama definisi dari training. Training atau biasa disebut dengan
pelatihan adalah usaha untuk memperbaiki keterampilan yang dimiliki
individu dan memiliki teknik pelaksanaannya tertentu.?* Menurut Rivai
dan Simamora dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya
Manusia Perspektif Integratif karya Meldona, pelatihan (training) adalah
proses yang dilaksanakan secara sistematis yang bertujuan untuk
merubah tingkah laku karyawan dalam mencapai tujuan organisasi.’’
Pelatihan juga dapat diartikan suatu proses pendidikan jangka pendek
yang menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisasi.”® Dari
ketiga pengertian pelatihan yang telah dipaparkan, penulis mengambil
kesimpulan bahwa pelatihan adalah usaha yang ditujuakn kepada
seseorang guna meningkatkan kemampuan atau keterampilan yang
dimiliki.

Kata kedua adalah outbound. Berikut ini ada beberapa pengertian
outbound. Kegiatan yang mengandung dinamika kelompok dan

pelaksanaan kegiatan dilakukan di luar ruangan, digolongkan sebagai

2L T, Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2001), h. 103.

2 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (Malang: UIN Malang Press.
2009), h. 232.

> Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaa dan Pengembangan, (Bandung: Refika Aditama,
2006), h. 50.
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suatu outbound.?* Outbound juga dapat diartikan sebagai usaha olah diri
(pikir dan fisik) yang bermanfaat untuk peningkatan dan pengembangan
motivasi, Kinerja dan prestasi dalam rangka melaksanakan tugas dan
kepentingan organisasi secara lebih baik.”> Outbound adalah program
pembelajaran (pelatihan) yang di lakukan di alam terbuka dengan
berdasarkan pada prinsip experiental learning (belajar dari pengalaman
langsung) yang disajikan dalam bentuk permainan atau petualangan
sebagai media penyampaian materi.”® Experiental learning pertama kali
dipopulerkan oleh David Klob pada awal tahun 1980-an.?” Experiential
learning digunakan dalam outbound training karena memberikan
pengalaman langsung kepada peserta pelatihan. Kehidupan yang dialami
dalam organisasi disimulasikan dalam bentuk suatu permainan yang akan
secara langsung dirasakan oleh peserta pelatihan. Peserta pelatihan akan
tahu dan bisa merasakan sukses atau gagal dalam melaksanakan tugas.
Berbeda dengan pendekatan melalui ceramah yang tanpa melakukan
simulasi sehingga sulit untuk dimengerti. Melalui outbound training
peserta pelatihan akan terlibat langsung secara kognitif (pikiran), afektif

(emosi) dan psikomotorik (gerakan).”® Dapat dikatakan bahwa outbound

4 Agustinus Susanta, Merancang Outbound Training Profesional, (Yogyakarta: Andi Offset, 2008),
h. ix.

“Badiatul Muchlisin Asti, Fun Outbound, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), h. 11.

26Muksin, Outbound For Kids: Kumpulan Permainan Kretif dan Komunikatif, (Jogjakarta: Cosmic
Books, 2009), h. 2.

%’ Moch. Wardi, Pengembangan Entrepreneurship berbasis Experiental Learning di Pesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep dan Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, h. 64.

28 Djamaluddin Ancok, Outbound Management Training... h. 5.
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raining adalah salah satu cara melatih diri guna meningkatkan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik yang dilakukan di alam terbuka.

Outbound yang dilaksaakan di alam terbuka memungkinkan peserta
outbound semangat, merasa nyaman dan menikmati dikarenakan
menyatu dengan alam. Outbound tidak hanya dilakukan oleh anak usia
remaja, akan tetapi anak yang berada pada jenjang sekolah dasar hingga
dewasa dapat mengikuti outbound guna mengembangkan soft skill.
Dengan mengikuti outbound, akan terlahir pribadi-pribadi baru yang
penuh keberanian, motivasi tinggi, kreatifitas, percaya diri, memiliki rasa
kebersamaan, tanggung jawab, dan toleransi.?

Dari pemaparan training dan outbound di atas, penulis dapat
mendefinisikan outbound training adalah pelatihan yang dilakukan di
alam terbuka berupa permainan atau petualangan sebagai bentuk
penyampaian materi untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Tujuan Outbound

Dalam pelaksanaan outbound, peserta outbound dibentuk dalam
pengelompokkan  bukan individu.  Permainan-permainan  yang
disuguhkan ketika outbund adalah permainan berkelompok. Sehingga
setiap kelompok dituntut dapat bekerja sama untuk menyelesaikan
permainan. Bentuk kerja sama dalam permainan outbound ini bertujuan

untuk:

* Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2013), h. 15.
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a. Memupukkan kebersamaan sehingga saling mengenal antara satu
individu dengan individu lain.

b. Melatih kerja sama yang tangguh.

c. Menumbuhkan rasa mempercayai dan dipercayai orang lain.

d. Menguji kemampuan untuk menyelesaikan masalah.

e. Menambah wawasan tentang kegiatan di alam terbuka.*

Outbound bukan hanya sekedar bermain, bersenang-senang dan
mengisi waktu luang. Akan tetapi dibalik kegiatan outbound terdapat
tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan outbound adalah sebagai
berikut:

a. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri siswa.

b. Berekspresi dengan caranya sendiri selagi dapat diterima
lingkungan.

c. Mengetahui dan memahami perasaan, pendapat orang lain, dan
menghargai perbedaan.

d. Membangkitkan semangat dan motivasi untuk terus terlibat dalam
kegiatan-kegiatan.

e. Meningkatkan kemandirian siswa.

f.  Memiliki rasa empati terhadap orang lain dan mampu berkomunikasi
dengan baik.

g. Mengetahui cara belajar yang efektif dan efisien.

0 Anggota IKAPI, Land Base: 10 Jenis Permainan Kombinasi, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), h. 11.
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h. Memberikan pemahaman terhadap sesuatu tentang pentingnya
karakter yang baik.

i.  Menanamkan nilai-nilai yang positif.

j.  Menerpakan dan memberi contoh yang baik kepada lingkungan.®

3. Permainan dalam Outbound

Jenis dan bentuk permainan dalam outbound memiliki peran penting

karena permainan merupakan roh dalam kegiatan outbound.

Melaksankaan outbound tanpa permainan tidak akan menarik dan

membuat peserta merasa jenuh dan tidak akan mendapatkan hasil akhir

yang memuaskan. Permainan yang dimaksud tidak sekedar sebuah

permainan saja melainkan permainan dengan kebutuhan permasalahan

yang ingin dipecahkan. Pentingnya permainan dalam outbound dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Permainan merupakan bentuk abstrak permasalahan dalam hidup
manusia sehari-hari.

b. Permainan dalam outbound bersifat wajib.

c. Permainan merupakan sarana atau media pemberian pemahaman
secara simbolik maupun filosofis dalam kehidupan.

d. Permainan merupakan ruh dalam kegiatan outbound.

e. Permainan merupakan wahana dalam pencerahan dan mengingat

kesadaran peserta dalam kehidupan.

3 Agnes Anggraini Al Millah, Hubungan antara Metode Outbound Training dengan Pembentukan
Karakter Kepemimpinan Siswa Kelas V Di Sekolah Alam Bintaro, h. 16-17.
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f. Permainan sebagai media aktualisasi masalah untuk menumbuhkan
inisiatif dan sikap saling membantu dalam menemukan solusi.

g. Permainan merupakan ilustrasi hal baik atau buruk yang harus
dilakukan maupun tidak boleh dilakukan.

h. Permainan dapat mencitrakan karakteristik kepribadian, tanggung
jawab, kedisiplinan, ketangguhan, inisiatif dan ketahanan terhadap
permasalahan.

i. Permainan dapat mengurangi kejenuhan, menimbulkan motivasi
untuk berprestasi sesuai potensi dan kompetensi.

j. Permainan memberikan hiburan bermakna sekaligus media
refleksi.

4. Dasar-dasar Permainan Outbound
Setiap permainan dalam memiliki dasar yang kuat berupa simbolis
atau filosofis permainan. Secara umum permainan dalam outbound
sebagai berikut:

a. Berdasarkan resiko permainan
1) Permainan resiko tinggi (high impact)

Permainan ini menantang dan beresiko secara fisik berupa
cedera. Jika tidak dilakukan berdasarkan prosedur yang benar

maka akan beresiko secara mental bila tidak berani melakukan.

3% Tutur Jatmiko, Outbound: Learning with Fun and Adventure, (Surabaya: UNESA University
Press, 2016), h.16-17.
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Permainan resiko kecil (low impact)

Permainan ini memiliki resiko cedera kecil. Tapi juga beresiko
terhadap mental apabila tidak mampu melaksanakan.

Permainan menyenagkan (fun impact)

Meskipun menyenangkan permainan ini juga memiliki resiko
memar. Resiko dalam yang ada dalam permainan ini adalah rasa

malu karena gagal dalam permainan.

Berdasarkan pelaku permainan

1)

2)

3)

Permainan individu

Permainan yang dirancang untuk dilakukan secara individu tanpa
bantuan orang lain.

Permainna kelompok

Permainan ini dirancang untuk dilakukan kelompok kecil oleh 5
sampai 10 orang sebagai unit kerja.

Permainna bersama

Permainan yang dirancang untuk dilakukan oleh seluruh peserta

secara bersama-sama.

Berdasarkan usia

1)

Permainan untuk anak-anak

a) Usia 5-7 tahun
Pada jenjang usia ini permainan bertujuan untuk pengenalan
lingkungan, mendidik untuk percaya diri dan berani

menghadapi kondisi lingkungan sekitar.
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b) Usia 7-12 tahun
Pada jenjang usia ini permainan bertujuan untuk
mengembangkan  kepribadian ~ anak.  Menumbuhkan
kreatifitas, melatih anak untuk berfikir positif.

Permainan untuk remaja dan dewasa

Pada jenjang usia ini perlu diperhatikan status peserta, sebagai

pelajar atau guru. Sehingga ada beberapa yang perlu

diperhatikan, yakni:

a) Status peserta.

b) Susunan kurikulum dan rangkaian jenis permainan.

¢) Pembiayaan.

d) Ketahanan mental dan moral peserta.

Permainan untuk manula

Yang perlu diperhatikan dalam permainan ini adalah faktor fisik

dan mengutamakan permainan yang menyenangkan.

d. Berdasarkan tempat pelaksanaannya

1)

2)

Permainan outdoor

Permainan yang dirancang untuk dilaksanakan di luar kelas atau
alam terbuka.

Permainan indoor

Permainan yang dirancang untuk dilaksanakan di dalam kelas.*®

*3 Ibid., h. 18-21.
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Ada berbagai macam permainan untuk mengasah jiwa

kepemimpinan siswa. Sebab kepemimpinan merupakan soft skill yang

kurang dapat diajarkan secara teoritis saja, tapi perlu praktik yang jelas

sehingga dapat dipahami dan dipraktikan siswa. Berikut ini ada beberapa

permainan (game) untuk mengasah jiwa kepemimpinan siswa:

a.

b.

Bom meledak

Permainan ini dapat diterapkan untuk siswa SD, SMP dan SMA.
Dilaksanakan di outdoor. Tujuan dari permainan bom meledak
adalah untuk memahami peran pemimpin dan bawahan serta
memahami sikap orang yang dipimpin dan bawahannya.

Ayam dan rubah

Permainan ini diterapkan untuk siswa SD, SMP dan SMA.
Dilaksanakan di outdoor. Dan tujuan dari permainan ini adalah agar
siswa memahami peran sebagai seorang pemimpin dan dapat
memiliki sikap percaya kepada sosok seorang pemimpin.

Pecah air

Permainan ini dapat diterapkan untuk siswa SD, SMP dan SMA.
Dilaksanakan di outdoor, di halaman atau taman. Tujuan dari
permainan ini adalah melatih jiwa kepemimpinan, percaya kepada
orang lain, membagi waktu dan strategi serta mengatur diri sendiri.
Paku goyang

Permainan ini dapat diterapkan untuk siswa SD, SMP dan SMA.

Dilaksanakan di outdoor, di halaman atau taman. Permainan paku
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goyang bertujuan untuk melatih sikap pemimpin dan bawahan,

membangun kerja sama yang baik, menyusun strategi dan

memengkan suatu kompetisi.
e. Bambu goyang

Permainan ini dapat diterapkan untuk siswa SD, SMP dan SMA.

Dilaksanakan di outdoor, di halaman atau lapangan. Permainan

bamboo goyang bertujuan agar siswa mengetahui peran pemimpin,

komunikasi, cara mengatur dan diatur.>*

Adapun permainan yang khusus bertujuan untuk melatih
kepemimpinan diantaranya adalah trust fall, membangun istana, lempar
bola, kelompok sejenis, zig zag road, manage the changes, five senses,
target, lempar gelang, pimpinan besar, follow the leader, kata simon,
tembak, petani dengan truk, candle light, lompat serempak, spontanitas,
voli duduk, how far you can go?, Pygmalion, mirror track, walk the talk,
jembatan terkuat, my problem, seember bertiga, awal sebuah kata, si
buta, audit dan buzz. Di sini akan dijelaskan 3 permainan yakni:

a. Membangun istana

Permainan ini dilakukan secara berkelompok. Anggota setiap

kelompok antara 20-100 orang. Dilaksanakan di dalam atau di luar

ruangan. Tujuan dari permainan ini adalah untuk melihat efektivitas

pemimpin dalam membuat perencanaan, koordinasi kerja serta

3 |va Rifa, Koleksi Games Edukatif di Dalam dan Luar Sekolah... h. 191-205.
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menyelesaikan proyek dan mengatur semua anggota untuk bersama-
sama mencapai tujuan. *

My problem

Permainan ini dilakukan perorangan. Dilaksanakan di dalam atau di
luar ruangan. Tujuan dari permainan ini adalah melatih sikap
kepemimpinan sehingga  terampil dalam memecahkan
permasalahan.*

Seember bertiga

Permainan ini dilakukan secara berkelompok. Dan dilaksanakan di
luar ruangan. Tujuan dari permainan ini adalah untuk melatih

memimpin dan bekerjasama dalam tim.%’

Pelaksanaan Outbound

Outboud bukan sekedar bermain dan berpetualang. Dibalik itu

terdapat sasaran dan tujuan yang perlu dicapai. Oleh karenanya perlu

perlaksanaan dan tahap-tahap yang dilakukan. Berikut ini tahap-tahap

pelaksanaan outbound:

a.

Tahap persiapan.
Adapun tahapan yang disiapkan dalam tahap persiapan outbound

yakni:

%> Adi Soenarno, Leadership Games untuk Pelatihan Manajemen, (Yogyakarta: Andi Offset, 2006),

h. 7-8.

*® Ibid., h. 147-148.
* Ibid., h. 155-156.



1)

2)

3)

38

Menentukan tujuan yang hendak dicapai.

Tentukan tujuan outbound yang hendak dicapai. Denga tujuan
yang jelas maka akan mudah menentukan strategi dan dapat
mencapai tujuan yang dikehendaki. Karna tanpa tujuan yang
jelas maka akan sulit untuk melangkah dan outbound yang
dijalankan akan asal-asalan. Tujuan outbound dapat ditentukan
berdasarkan masalah-masalah yang sering muncul di sekolah
atau disekitar atau dapat pula ditentukan berdasarkan dengan
tema.

Mensurvei lokasi yang digunakan untuk outbound.

Sangat penting untuk mensurvei lokasi outbound karena dengan
begitu bisa menentukan jenis permainan dan dimana tempat
permainan yang pas untuk diletakkan. Alat-alat apa yang dapat
dipakai dan benda-benda yang terdapat di sana yang dapat
digunakan untuk membantu permainan outbound. Hal yang
ditakutkan adalah ketika sudah mempersiapkan alat dan
permainan akan tetapi tidak terpakai dikarenakan tempat tidak
sesuai sehingga pelaksanaan outbound akan terganggu dan
berjalan tidak baik.

Mempersiapkan materi dan alat permainan yang akan digunakan
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Kebanyakan permainan outbound dilakukan di luar ruangan.

Untuk alat-alat yang digunakan tidak harus menggunakan alat
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yang mahal karena Kkita dapat memanfaatkan benda-benda
disekitar atau barang bekas sebagai alat dan sarana pembelajaran
yang bermanfaat selama outbound berlangsung. Misalnya
ranting, koran, kardus, botol dan lain sebagainya. Yang
terpenting adalah mengemas benda-benda tersebut sekreatif
mungkin untuk dapat dijadikan sebagai alat permainan outbound
yang menarik dan dapat mencapai tujuan dan sasaran.

Check and recheck peralatan yang akan digunakan.

Pengecekan di sini adalah mengecek dan meneliti alat-alat dan
perlengkapan yang digunakan untuk permainan outbound.
Apakah alat sudah lengkap belum, alatnya berfungsi dengan
baik atau tidak, sesuai dengan kebutuhan peserta atau tidak.
Sehingga ketika sampai di lokasi alat-alat outbound sudah siap
pakai dan dapat memperlancar kegiatan outbound.

Setting arena permainan.

Ketika peralatan sudah siap langkah selanjutnya adalah
mempersiapkan lokasi atau area bermain. Jika peralata dan jenis
permainan terkesan rumit, alangkah baiknya dipersiapkan jauh-
jauh hari. Sehingga ketika pelaksanaan outbound semua

peralatan sudah siap dan terpasang.



40

6) Persiapan logistik dan persiapan yang berhubungan dengan
keamanan.
Persiapa logistik yang jangan sampai terlupa adalah keamanan.
Mempersiapkan perbekalan seperti makanna dan minuman
karna di alam terbuka tubuh lebih banyak mengeluarkan energi
dan membutuhkan cairan. Yang perlu diperhatikan adalah
keamanan ketika bermain ataupun hal-hal yang berhubungan
dengan obat-obatan sederhana (kotak P3K).

b. Tahap pelaksanan

Dalam tahap pelaksanaan outbound ini, permainan yang akan

dilakukan dibagi menjadi tiga yakni, permainan pengantar,

permainan pengelompokkan, dan permainan inti kemudian diakhiri

dengan kristalisasi.

1) Pemanasan dan perenggangan atau streching.

Sebelum peserta melakukan outbund, terlebih dahulu
melakuakn  streching. Kegiatan ini  bertujuan  untuk
merenggangkan dan melemaskan otot-otot badan sehingga
ketika outbound berlangsung badan tidak terasa kaku dan
menghindari cidera yang disebabkan badan yang kaku. Kegiatan
ini dapat dilakuakan sekitar 7-15 menit. Dan akan lebih menarik

dan asik apabila diiringi dengan musik.
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Permainan pengantar.

Permainan pengantar adalah permainan yang dilakukan
setelah kegiatan streching. Permainan ini berfungsi untuk
mengantarkan dan mempersiapkan peserta outbound agar
mereka tidak merasa kaku, kaget atau enggan untuk melakukan
outbound. Dengan adanya permainan pengatar ini akan mampu
membawa peserta outbound agar lebih tenang dan santai hingga
permainna inti terlaksana. Permainan pengantar ini dapat
dilakukan seperti bermain tepuk tangan, menyanyi, bermain
lingkaran, mencari kelompok dan sebagainya.

Permainan pengelompokkan.

Permainan pengelompokkan adalah permainan yang
digunakan untuk membentuk kelompok peserta. Dengan
permainan pengelompokkan diharapkan peserta dapat lebih
aktif, penuh semangat, dan suasana pengelompokkan lebih
menarik. Pengelompokkan ini dapat berganti-ganti setiap
permainan outbound atau dapat juga pengelompokkan tetap dari
awal permainan outbound hingga akhir.

Permainan inti.

Permainan inti dapat dilaksanakan setelah streching,
permainan  pengantar dan permainan pengelompokkan
dilakukan. Permainan inti bertujuan untuk tertentu yang hendak

dicapai. Tujuan ini  biasanya berhubungan dengan
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pengembangan diri anak, seperti kemandirian, percaya diri,

belajar kekompakan, atau masalah bersosialisasi dan bahkan

masalah akhlak.
5) Kristalisasi.

Setelah selesai melakukan permainan inti, ajak peserta
untuk berkumpul guna mengambil pelajaran disetiap permainan
outbound yang telah dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara meneriakkan yel-yel sebagai ungkapan keberhasilan. Dan
sambil santai dapat juga menanyakan kesulitan ketika
melakukan  permainan, dan perasaan ketika berhasil
menyelesaikan permainan.

c. Tahap evaluasi.

Dalam tahap ini yang dilakukan adalah mengevaluasi
pelaksanaan outboun dari steching hingga permainan inti. Apakah
tujuan permainan outbound tercapai atau tidak, kalu tidak tercapai
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi, kelemahan-kelemahan
yang menghambat pelaksanaan dan evaluasi lainnya. Dapat juga
meminta komentar peserta outbound mengenai pelaksanna outbound
dari awal hingga akhir. Hal ini dilakukan demi mengetahui seberapa
jauh keberhasilan dan atau dapat melakukan perbaikan atau

peningkatan pada outbound selanjutnya.®

%% Muksin, Out Bound for Kids: Kumpulan Permainan Kreatif dan Komunikatif... h. 6-13.
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C. Pengembangan Kepemimpinan Siswa melalui Outbound Training

Pengembangan kepemimpinan siswa adalah usaha yang dilakukan untuk
menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam diri siswa melalui berbagai
kegiatan-kegiatan. Outbound training adalah pelatihan yang dilakukan di
alam terbuka berupa permainan atau petualangan sebagai bentuk
penyampaian materi untuk mencapai tujuan tertentu.

Ada beberapa tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan outbound
training. Djamaluddin Ancok dalam bukunya yang berjudul Outbound
menjelaskan bahwa ada beberapa tujuan yang dicapai dengan mengikuti
outbound yakni pengembangan tim, pengembangan kepemimpinan
(leadership), pengembangan budaya organisasi, pengelolaan perubahan
(managing change), perencanaan strategik (strategic planning) dan
pengembangan diri (personal development).®

Tutur Jatmiko juga memaparkan hal yang sama dengan Djamaluddin
Ancok bahwa manfaat mengikuti outbound sebagai bentuk pengembangan
team building, pengembangan kepemimpinan, pengembangan budaya
organisasi, pengelolaan perubahan, perencanaan strategik dan pengembangan
diri.*

Pada umumnya outbound berupa permainan untuk menyampaikan suatu
materi. lva Rifa dalam bukunya yang berjudul Koleksi Games Edukatif di
Dalam dan Luar Sekolah menyebutkan bahwa manfaat game bagi siswa

maupun guru adalah untuk melatih kekuatan motorik, melatih konsentrasi,

39 Djamaluddin Ancok, Outbound Management Training ... h. 19-34.
9 Tutur Jatmiko, Outbound: Learning with Fun and Adventure... h. 10.
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kemampuan sosialisasi meningkat, melatih keterampilan berbahasa,
menambah wawasan, mengembangkan kemampuan untuk problem solving,
mengembangkan jiwa kepemimpinan, meningkatkan rasa percaya diri dan
mengembangkan pengetahuan tentang norma dan nilai.** Kepemimpinan
adalah cara yang dilakukan seorang pemimpin untuk mempengaruhi orang
lain untuk mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan tidak menuntut selalu
berhubungan dengan orang lain, melainkan juga pribadi. Dalam kaitannya
dengan diri sendiri, kemampuan dapam menentukan pilihan, menguasai diri
sendiri, tidak egois, bersifat empati dan simpati, dan sikap-sikap lainnya.
Sehingga kemampuan ini penting untuk dikembangkan.*?

Dari ketiga manfaat mengikuti kegiatan outbound yang telah dipaparkan
di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa pengembangan
kepemimpinan siswa dapat melalui outbound training.

Pengembangan kepemimpinan siswa melalui outbound dapat diketahui
melalui tujuan atau manfaat dari permainan dalam outbound, yakni dari
manfaat permainan outbound memberikan pengaruh terhadap pengembangan
kepemimpinan siswa yang dihubungkan dengan ciri-ciri kepemimpinan
seorang pemimpin. Di antara permainan outbound yang dapat

mengembangkan kepemimpinan siswa adalah sebagai berikut:

! va Rifa, Koleksi Games Edukatif di Dalam dan Luar Sekolah... h. 14-21.
2 Ibid., h. 20.
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1. Berdasarkan ciri-ciri umum yang dimiliki oleh pemimpin sukses yakni

kerjasama tim dan percaya diri.**

a.

Ciri-ciri kepemimpinan dari seorang pemimpin adalah kerja sama.
Kerja sama dapat diperoleh dari permainan how far can you go,
mirror track, dan seember bertiga. Tujuan dari permainan how far
can you go adalah untuk melatih kerjasama tim yang baik.* Tujuan
dari permainan mirror track adalah untuk menunjukkan
kepemimpinan dan kerjasama tim yang dipadukan dalam praktik.*®
Dan tujuan dari permainan seember bertiga adalah untuk melatih
memimpin dan bekerjasama dalam tim.*® Permainan yang lain
menurut Iva Riva adalah permainan paku goyang. Tujuan dari
permainan ini adalah untuk melatih sikap pemimpin dan bawahan,
membangun kerja sama yang baik, menyusun strategi dan
memengkan suatu kompetisi.*’

Ciri seorang pemimpin adalah percaya diri. Ciri pemimpin yang
percaya diri dapat dikembangkan dengan mengikuti permainan trust
fall. Tujuan dari permainna trust fall adalah untuk menumbuhkan
suatu kepercayaan di antara orang memimpin dan dipimpin.®®

Permainan ayam dan rubah juga dapat menumbuhkan rasa percaya

diri. Tujuan dari permainan ayam dan rubah adalah agar siswa

3 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan: Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), Etika, Perilaku,
Motivasional, dan Mitos... h. 13-14.
** Adi Soena rno, Leadership Games untuk Pelatihan Manajemen... h. 114.

* Ibid., h. 128.
“® Ibid., h. 156.

*’ |va Rifa, Koleksi Games Edukatif di Dalam dan Luar Sekolah... h. 202
*® Adi Soenarno, Leadership Games untuk Pelatihan Manajemen... h. 2.
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memahami peran sebagai seorang pemimpin dan dapat memiliki
sikap percaya kepada sosok seorang pemimpin.*® Permainan pecah
air juga dapat melatih sikap percaya. Tujuan dari permainan pecah
air adalah melatih jiwa kepemimpinan, percaya kepada orang lain,

membagi waktu dan strategi serta mengatur diri sendiri.>

2. Berdasarkan ciri-ciri seorang pemimpin yang baik yakni mampu

berkomunikasi dengan baik, cekatan dalam bertindak dan efisien ketika

mengambil keputusan dan pemecahan persoalan.™

a.

Ciri seorang pemimpin adalah mampu berkomunikasi dengan baik.
Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti permainan zig zag road.
Karena tujuan dari permainan ini adalah untuk mempraktikkan
kepemimpinan dengan komunikasi yang efektif antara yang
memimpin dan orang yang dipimpin.>* Permainan lain yang dapat
menumbuhkan kerjasama tim adalah permainan bambu goyang.
Permainan bambu goyang bertujuan agar siswa mengetahui peran
pemimpin, komunikasi, cara mengatur dan diatur.>®

Cekatan dalam bertindak dan efisien ketika mengambil keputusan

dalam diri seorang pemimpin dapat dikembangkan dengan cara

9 lva Rifa, Koleksi Games Edukatif di Dalam dan Luar Sekolah... h. 196.

*% |bid., h. 198

*! Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan: Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), Etika, Perilaku,
Motivasional, dan Mitos... h. 14-15.

> Adi Soenarno, Leadership Games untuk Pelatihan Manajemen... h. 26.

>? |va Rifa, Koleksi Games Edukatif di Dalam dan Luar Sekolah... h. 205.
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mengikuti permainan si buta. Tujuan dari permainan ini adlaah
melatih seorang pemimpin untuk mengambil keputusan.**

Pemecahan persoalan yang ada pada diri seorang pemimpin dapat
dikembangkan dengan mengikuti permainan my problem. Tujuan
dari permainan ini adalah untuk melatih sikap kepemimpinan yang

pionir dan terampil dalam memecahkan persoalan.

Berdasarkan ulasan tentang tujuan dari permainan outbound

menunjukkan bahwa outbound dapat menumbuhkan ciri-ciri kepemimpinan

pada seseorang sehingga jiwa kepemimpinan yang dimiliki siswa dapat

dikembangkan.

>* Adi Soenarno, Leadership Games untuk Pelatihan Manajemen... h. 168.

*® Ibid., h. 148.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Kirk dan Miller
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan social yang secara fundamental bergantung dari pengamatan
pada manusia baik dalam kawasannya maupun peristilahnya.! David
Williams mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan
data pada suatu latar alamiah dengan menggunakan metode alamiah dan
dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.?

Adapun pendapat lain yang mengemukakan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrument

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 4.
2 .
Ibid., h. 5.
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analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.?

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian
studi kasus. Tujuan dari metode studi kasus adalah mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi suatu unit
social seperti individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.* Di sini peneliti
mempelajari latar belakang kepemimpinan siswa yang dikembangkan

melalui outbound training.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada lembaga pendidikan milik pemerintah yakni
di SMPN 3 Krian Sidoarjo yang beralamat di Jalan Raya Keboharan,
Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. Sekolah ini merupakan salah satu
dari 3 sekolah negeri yang ada di kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo.

Kode Pos 61262. Telp (031) 8971540 email: smpn3krian@gmail.com

C. Sumber Data dan Informan Penelitian
Sumber data digunakan untuk memperoleh dan menggali informasi
terkait penelitian yang dilakukan. Adapun sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

} Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 9.
* sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 22.
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Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data dari informan yang
memiliki tanggang jawab lebih mengenai penyimpanan atau arsip yang
mendukung pengumpulan data dalam suatu penelitian.> Data primer
untuk penelitian ini adalah sumber data mengenai pengembangan
kepemimpinan siswa melalui outbound training di SMPN 3 Krian
Sidoarjo. Yang menjadi informan sumber data primer dalam penelitian
ini adalah Kepala sekolah SMPN 3 Krian Sidoarjo dan tim kesiswaan.
Tim kesiswaan terdiri dari waka kesiswaan, pembina OSIS dan
koordinator kerohanian.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung dari
sumber data primer. Yang menjadi informan sumber data sekunder
pada penelitian ini adalah guru, peserta didik yang pernah mengikuti
outbound training (pengurus OSIS dan pengurus kelas), peserta didik
yang tidak mengikuti outbound dan alumni pengurus OSIS.

Adapun informan berdasarkan kebutuhan data pada penelitian
dirangkum dalam table berikut:

Tabel 3.1 Indikator kebutuhan data

No Informan Bentuk Data Tujuan
1. | Kepala sekolah 1. Data profil 1. Untuk mengetahui visi
sekolah dan misi sekolah
2. Data 2. Untuk mengetahui
pengembangan pengembangan

> Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan:Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987), h.

42
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kepemimpinan
siswa

kepemimpinan siswa

2 Tim kesiswaan

. Data

kepemimpinan
siswa di sekolah

. Data kendala dan

solusi
pengembangan
kepemimpinan
siswa melalui

. Untuk mengetahui

kepemimpinan siswa di
kelas dan kegiatan-
kegiatan di sekolah

. Untuk mengetahui

kendala dan solusi
pengembangan
kepemimpinan siswa

outbound melalui outbound
training training
3. | Guru . Data . Untuk mengetahui

kepemimpinan
siswa di sekolah

kepemimpinan siswa di
kelas dan kegiatan-
kegiatan di sekolah

4 | Peserta didik yang
mengikuti
outbound tarining

. Data struktur

organisasi  dan
program  Kkerja
OsIs

. Data pelaksanaan

outbound
training

. Untuk mengetahui

struktur organisasi
OsSIs

. Untuk mengetahui

program kerja OSIS

. Untuk mengetahui

pelaksanaan outbound
training

5. | Peserta didik yang
tidak mengikuti
outbound tarining

. Data perubahan

perilaku
temannya yang
mengikuti
outbound
training

. Untuk mengetahui

perubahan perilaku
temannya yang
mengikuti outbound
training

6. | Alumni pengurus
OsIS

. Data dampak

mengikuti
outbound
training

. Untuk mengetahui

alumni pengurus OSIS
yang menjadi
pemimpin

Teknik Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk

cara pengumpulan data yaikni melalui:

mengumpulkan data-data pendukung dalam melakukan penelitian. Adapun
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Observasi

Menurut Garayibah observasi atau pengamatan didefinisikan
sebagai perhatian yang terfokus pada gejala, fenomena atau kejadian
dengan maksud menafsirkan dan mengungkapkan faktor-faktor
penyebabnya dan menemukan kaidah yang mengaturnya. Dalam
melakukan observasi, pengamatan terhadap gejala-gejala yuang diteliti
dilakukan oleh peneliti sendiri atau dapat juga melalui pengamatan
orang lain yang sudah dilatih peneliti terlebih dahulu untuk tujuan
tersebut.® Peneliti dalam mengobservasi pelaksanaan outbound tidak
dapat dilakukan secara langsung. Hal ini dikarenakan pelaksanaan
outbound sudah berlangsung sehingga peneliti menggunakan observasi
tidak langsung yakni dengan dokumentasi melalui video atau foto
selama pelaksanaan outbound.
Wawancara

Wawancara adalah sejumlah pertanyaan yang telah dipersiapkan
oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian
secara tatap muka dan peneliti merekan jawaban-jawaban dari
informan. Definisi wawancara menurut Hasan adalah interkasi bahasa
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi berhadap-hadapan
yakni yang melakukan wawancara menggali informasi.” Peneliti
melakukan wawancara secara terbuka. Hal ini dilakukan peneliti

dengan tujuan agar informan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan

® Emazir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja grafindo Persada, 2012), h.

38.
7 Ibid., h. 50.
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secara bebas yang diberikan oleh peneliti. Dengan kebebasan
menjawab maka peneliti akan mendapatkan data yang bayak dan
terperinci. Peneliti juga melakukan wawancara dengan dua cara yaknni
secara langsung dan tidak langsung. Wawancara langsung yakni
dengan cara berhadapan dengan informan dengan bantuan alat
rekaman. Dan wawancara secara tidak langsung melalui chat
WhatsApp.
Adapun kisi-kisi wawancara dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi wawancara

No Variabel/aspek yang diamati Indikator

1. | Pelaksanaan outbound training di | Tahap Persiapan
SMPN 3 Krian

Tahap pelaksanaan

Evaluasi

2. | Pengembangan kepemimpinan siswa | Permainan outbound

melalui outbound training di SMPN —
3 Krian Kepemimpinan

3. | Kendala dan solusi pengembangan
kepemimpinan siswa melalui
outbound training di SMPN 3 Krian | Solusi
Sidoarjo

Kendala

Dokumentasi
Dokumen digunakan sebagai menambah informasi data untuk

penelitian. Dokumen-dokumen yang tersedia dapat mencakup laporan
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tahunan, arsip sekolah, memo, iklan, website atau dokumen lainnya
yang mendukung.® Metode ini digunakan oleh penulis untuk
mengumpulkan informasi tertulis seperti dokumen sekolah mengenai
sejarah berdirinya sekolah, visi & misi sekolah, kepengurusan OSIS
dan data lainnya mengenai outbound training di SMPN 3 Krian

Sidoarjo.

E. Prosedur Analisis dan Interprestasi Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif dilakukan saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti juga sedang melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban dari hasil
wawancara masih belum cukup atau belum memuaskan maka peneliti akan
melanjutkan wawancara lagi hingga tahap tertentu sehingga diperoleh data
yang dianggap kredibel. Milles dan Huberman mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga data yang
diperoleh sudah jenuh. Langkah-langkah dalam analisis data kulitatif dapat
dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini:
1.  Reduksi data
Selama mengumpulkan data dari lapangan tentu akan terkumpul

banyak informasi sehingga perlu dicatat secara rinci dan teliti.

8 Ibid., h. 61-62.
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Semakin lama di lapangan, jumlah data atau informasi yang terkumpul
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Sehingga perlu melakukan
reduksi data. Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan topic
penelitian, dicari tema dan polanya. Setelah data dan informasi
direduksi maka akan terlihat gambaran lebih jelas mengenai data yang
terkumpul dan mempermudah peneliti untuk melakuakn pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Karna sesuatu hal
yang rumit, mereduksi data dapat didiskusikan dengan teman atau
orang lain yang dipandang ahli.
Penyajian data

Setelah direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data.
Bentuk penyajian data dalam penelitian kuantitatif disajikan dalam
bentuk bagan, chart, table, grafik dan sejenisnya. Akan tetapi penyajian
data penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya sebagaimana
yang dikemukakan olenh Miles dan Huberman, bahwa yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Tujuan penyajian data adalah
untuk memudahkan memahami apa yang terjadi dan merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang difahami tersebut. Miles dan
Huberman menyarankan dalam melakukan penyajian data selain

berupa teks naratif dapat juga berupa grafik, matrik, chart dan lainnya.
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3. Verifikasi

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pengumpulan data
berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal sudah didukung dengan bukti-bukti yang valid dan
konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan
di awal tetapi mungkin juga tidak dapat, hal ini dikarenakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan. Kesimpulan dari penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya remang-remang
dan kini sudah tergambar dengan jelas setelah diteliti, dapat bebrupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.”

F. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif untuk menguji keabsahan data dapat

dilakukan melalui berbagai cara yakni uji credibility (validitas internal),

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... h. 246-253.
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transferability  (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan
confirmability (obyektivitas). Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan
data dengan cara uji krediabilitas yakni menilai kebenaran atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif. Uji krediabilitas dapat dilakukan
dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif
dan membercheck.*® Peneliti memilih cara triangulasi. Dalam melakukan
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum mencakup
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Peneliti biasanya
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk validasi
temuan. Sumber-sumber data yang berbeda-beda ini kemudian dibandingkan
dengan teknik lain dalam suatu proses yang disebut triangulasi.** Menurut
Wiliam Wiersma triangulasi dalam pengujian Kkredibilitas ini adalah
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu, dapat dijelaskan di bawah ini:** Akan tetapi peneliti hanya
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui berbagai sumber. Dari berbagai sumber tersebut tentunya tidak
dapat dirata-ratakan seperti penelitian kuantitatif, tetapi dapat

dideskripsikan dan dikategorikan mana yang memiliki pandangan yang

" Ibid., h. 270.
" Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data... h. 17.
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... h. 273-274.
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sama, yang berbeda dan yang spesifik dari data tersebut. Yang
dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah sumber primer dan
sekunder, yakni kepala sekolah SMPN 3 Krian Sidoarjo, tim
kesiswaan yang terdiri dari waka kesiswaan, pembina OSIS dan
koordinator kerohanian, guru, peserta didik yang pernah mengikuti
outbound training (pengurus OSIS dan pengurus kelas), peserta didik
yang tidak mengikuti outbound dan alumni pengurus OSIS. Kemudian
melakukan perbandingan antara inform sumber primer dan informan
sumber sekunder.
Triangulasli teknik

Triangulasi teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Teknik yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya dari teknik tersebut di

bandingkan dengan teknik yang lain.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Deskripsi lokasi penelitian
a. Visi SMPN 3 Krian Sidoarjo
Kurikulum disusun oleh SMPN 3 Krian Sidoarjo untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan
dan potensi yang ada di SMPN 3 Krian Sidoarjo. SMPN 3 Krian
Sidoarjo sebagai unit penyelenggara pendidikan juga harus
memperhatikan  perkembangan dan tantangan masa depan.
Perkembangan dan tantangan itu misalnya menyangkut: (1)
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) globalisasi yang
memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan dan mobilitas antar
dan lintas sektor serta tempat, (3) era informasi, (4) pengaruh
globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral manusia, (5)
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan,
(6) dan era perdagangan bebas.
Tantangan sekaligus peluang itu harus direspon oleh SMPN 3
Krian Sidoarjo, sehingga visi sekolah diharapkan sesuai dengan arah
perkembangan tersebut. Visi tidak lain merupakan citra moral yang

menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa datang.
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Namun demikian, visi sekolah harus tetap dalam koridor kebijakan
Pendidikan Nasional. Visi juga harus memperhatikan dan
mempertimbangkan (1) potensi yang dimiliki SMPN 3 Krian Sidoarjo,
(2) harapan masyarakat yang dilayani SMPN 3 Krian Sidoarjo.

Dalam merumuskan visi, pihak-pihak yang terkait (stakeholders)
bermusyawarah, sehingga visi SMPN 3 Krian Sidoarjo mewakili
aspirasi berbagai kelompok yang terkait, sehingga seluruh kelompok
yang terkait (guru, karyawan, siswa, orang tua, masyarakat,
pemerintah) bersama-sama berperan aktif untuk mewujudkannya.

Visi SMPN 3 Krian Sidoarjo dirumuskan dengan kalimat: (1)
filosofis, (2) khas, (3) mudah diingat.

Berikut ini merupakan visi yang dirumuskan oleh SMPN 3 Krian
Sidoarjo.
“Beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur, cerdas, terampil,
berprestasi, dan berbudaya lingkungan”

SMPN 3 Krian Sidoarjo memilih visi ini untuk tujuan jangka
panjang, jangka menengah dan jangka pendek. Visi ini menjiwai warga
SMP 3 Krian Sidoarjo untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan
berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah.

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita SMPN 3 Krian
Sidoarjo yaitu :

1. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian

2. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat
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3. Ingin mencapai keunggulan

4. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga SMPN 3 Krian
Sidoarjo

5. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik

6. Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) SMPN 3 Krian
Sidoarjo.
Indikator terwujudnya visi SMPN 3 Krian Sidoarjo :

1. Unggul dalam Iman dan Tagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Unggul dalam manajemen sekolah

3. Unggul dalam SDM kependidikan

4. Unggul dalam proses pembelajaran

5. Unggul dalam standar penilaian

6. Unggul dalam sarana prasarana

7. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik

8. Unggul dalam budaya kebersihan dan penghijauan lingkungan
sekolah dan sekitarnya.

Untuk mewujudkan visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa

kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini

merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi di atas.

b. Misi SMPN 3 Krian Sidoarjo
1. Standar Kompetensi Lulusan

a. Sekolah meningkatkan kegiatan bidang keagamaan.
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b. Sekolah mengembangkan Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK).
c. Sekolah mengembangkan pembinaan prestasi akedmik dan
nonakademik.
d. Sekolah mengembangkan program literasi.
e. Sekolah mengembangkan layanan bimbingan dan konseling.
f. Sekolah mengembangkan kemampuan bersosialisasi untuk
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
2. Standar Isi
a. Sekolah mengembangkan tertib dokumen sekolah setiap
semester sesuai dengan Standar Operasional Pelayanan (SOP
Akreditasi).
b. SekolahmengimplementasikanMenejemen Berbasis Sekolah
(MBS)
3. Standar Proses
a. Sekolah mengembangkan tertib dokumen sekolah setiap
semester sesuai dengan Standar Operasional Pelayanan (SOP
Akreditasi).
b. SekolahmengimplementasikanMenejemen Berbasis Sekolah
(MBS).
4. Standar Pendidik dan Kependidikan
a. Sekolah mengembangkan peningkatan kompetensi Tenaga

Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
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b. Sekolah mengembangkan ketentuan reward dan punishment
terhadap Pendidik dalam hal kelengkapan administrasi

perangkat pembelajaran setiap tahun.

. Standar Sarana dan Prasarana

a. Sekolah mengembangkansarana sekolah secara bertahap

b. Sekolah mengembangkan kebersihan sekolah di setiap ruang
secara bertahap

c. Sekolah mengembangkan penghijauan, kebersihan,
kenyamanan dan keamanan lingkungan sekolah

d. Sekolah mengembangkan program UKS

e. Sekolah mengembangkan prasarana kegiatan belajar ABK

. Standar Pengelolaan

a. Sekolah mengembangkan monitoring, evaluasi, dan pembinaan
setiap kurun waktu tertentu.

b. Sekolah mengembangkan kerja sama dengan Komite

. Standar Pembiayaan

a. Sekolah mengembangkan peningkatan kompetensi Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

b. Sekolah mengembangkan sarana Sekolah

c. Sekolah mengembangkan penilaian prestasi akademik

d. Sekolah mengembangkan Subsidi siswa tidak mampu

. Standar Penilaian

a. Sekolah mengembangkan penilaian prestasi akademik
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Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu
diuraikan menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detil
dan lebih jelas. Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan
misi di atas.

Kondisi pendidik dan tenaga kependidikan

Di bawah ini adalah kondisi pendidik dan tenaga kependidikan

SMPN 3 Krian Sidoarjo:

Tabel 4.1 Keadaan Pendidik di SMPN 3 Krian Sidoarjo

Jenjang Pendidikan
No. | Keadaan Guru Jumlah
<S1| S1 S2

1. | Guru PNS 1 35 3 39
2. | Guru Tidak Tetap - 8 - 8
Jumlah 1 43 3 47

Tabel 4.2 Tenaga Kependidikan di SMPN 3 Krian Sidoarjo

No. ézgfn;?;i%i Status Jumlah
1. | TU Administrasi PNS 5
2. | TU administrasi Tidak Tetap 1
3. | Koordinator TU PNS 1
4. | Petugas Perpustakaan PNS -
5. | Petugas Keamanan Tidak Tetap 4
6. Eeettl)Jegri?han/Pesuruh PNS )
7. Petuga.f, Tidak Tetap 3
Kebersihan/Pesuruh
Jumlah 14




2. Deskripsi OSIS

Berikut ini dapat dilihat kepengurusan OSIS periode 2017/2018:*
Anggota Sekretaris Bidang (SEKBID) OSIS SMPN 3 Krian Sidoarjo
a. SEKBID Kerohanian

1. Muhammad Rayhan Dzaky (Ketua Sekbid)

2. Agxel Christofel

3. Nike Aryantika

b. SEKBID Bela Negara

1. Aisyah Brillianta (Ketua Sekbid)

2. Muhammad Faris Ramadhani

3. Sella Maretha Nathaniella

4. Muhammad Azhari

c. SEKBID Pelestarian

1. Mar’atus Sholichah (Ketua Sekbid)

2. Fernando Herlambang Putra

3. Ardhea Natathriya

4. Laila Aminah Kalis

d. SEKBID Wirausaha

1. Handryco Rahardiansyah Putra (Ketua Sekbid)

2. Wahyu Hidayatullah

3. Fara Aprillian Zafi

4. Mufifudin Alief Bayaqi

! Dokumen kepengurusan OSIS SMPN 3 Krian Sidoarjo
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e. SEKBID Kesehatan

1. Azkafia Alkafi Pasha Dzani (Ketua Sekbid)

2. NunoArdiansyah

3. Yoel Raphael Peres

4. Angelina Hagia Sofia

f. SEKBID Demokrasi

1. Vitto Bhakti Ardiansyah (KetuaSekbid)

2. Favian Alvin Ramadhani

3. Muhammad Ryan Wijaya

4. Andini Putri Bandiah
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STRUKTUR ORGANISASI OSIS SMPN 3 KRIAN SIDOARJO

TAHUN BHAKTI 2017 / 2018

Ketua OSIS

M. Ainur Rochim

!

4 N\
Bendahara OSIS 1

Wakil Ketua OSIS

Sekretaris OSIS 1

Jessy Septiarda P.

Wahyu Aprillia R.

!

v

Bendahara OSIS 2

~
Wakil Ketua OSIS 2

Mar’atus Shilichah

!

Sekretaris OSIS 2

Lourinda Shelvyana )

Annisa Hanum A.

!

Ketua Sekbid

Salma Dipta Adelia

Muhammatul M.

!

Woakil Ketua Sekbid

o

M. Aditya Dwi

J
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Di bawah ini adalah program kerja terdekat yang akan dilaksanakan

oleh pengurus OSIS :

Tabel 4.3 Program kerja OSIS periode 2017-2018

NO | BIDANG KEGIATAN PELAKSANAAN

1. | Wirausaha I\/_Ienye(yakan kertas minyak Bulan Juli
di kopsis

2. | Wirausaha Memberl_ Iabel_harga untuk Bulan Agustus
barang di kopsis

3. | Wirausaha Ao AR B LTS Bulan Agustus
sedotan

4. | Pelestarian | Tulisan kata-kata motivasi Bulan April

5. | Kerohanian Menggantungkan tulisiy Bulan Maret
arab di depan kelas
Membuat doa-doa

6. | Kerohanian | ditempatkan di dekatnya Bulan Maret
imam

7. | Kerohanian | Penggadaan mukenah baru Bulan Maret

8. | Demokrasi Kotak saran Bulan Maret

Demokrasi Membuat poster Bulan Maret

10. | Demokrasi MengaQakan rapat Setlap satu bulan
perwakilan ekstrakurukuler | sekali
Membuat lukisan di tembok

11. | Belanegara L7 (D3 g e Gl mer(_)kok, Bulan April
pacaran, dan mentaati
peraturan)
Menempelkan poin-poin di

12. | Belanegara | ruang BK, perpustakaan dan | Bulan April
mading.

13. | Belanegara | Patrol saat istirahat !<e_t|kajam

istirahat

Membuat struktur anggota

14. | Kesehatan UKS dan merekrut kader Bulan Mei
UKS baru
Melengkapi fasilitas UKS

15. | Kesehatan (obat, aqua, sabun cuci, Bulan Mei
sulak)

16. | Kesehatan Membuat kotak P3K mini Bulan Mei
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3. Deskripsi Subjektif

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 3 bulan, yakni mulai
bulan Maret sampai bulan Juni. Penelitian dilakukan di SMPN 3 Krian
Sidoarjo. Penelitian di SMPN 3 Krian diawali dengan memberikan surat
ijin penelitian dari kampus ke SMPN 3 Krian. Setelah mendapatkan ijin
dari sekolah, peneliti sudah bisa melakukan penelitian melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Penelitian dimulai pada bulan Mei dengan melakukan wawancara
dengan beberapa pihak yang memang sudah dipilih dan mampu
memberikan data yang relevan. Observasi tidak langsung, peneliti lakukan
bersama anak OSIS yakni dengan mengamati beberapa foto dan video.
Dan kegiatan dokumentasi dengan cara menggali informasi melalui arsip
atau dokumen terkait pengembangan kepemimpinan siswa melalui
outbound training seperti, proposal yang diajukan TOTS Isbondo, profil
sekolah dan dokumentasi kegiatan outbound dan dokumen lainnya yang
mendukung.

Berikut ini adalah data informan yang dijadikan sebagi sumber data
dalam menggali informasi dalam penelitian:

1.  Informan sumber primer
a. Kepala sekolah
Kepala sekolah SMPN 3 Krian Sidoarjo baru menjabat
pada tahun ajaran 2016/2017. Nama kepala sekolah SMPN 3

Krian Sidoarjo adalah Drs. H. Muhammad Chalig, M. Pd.
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Sebelumnya beliau menjadi kepala sekolah di SMPN 2 Krian
Sidoarjo. Kemudian dipindah tugasnya untuk memimpin di
SMPN 3 Krian Sidoarjo. Wawancara dengan kepala sekolah
SMPN 3 Krian Sidoarjo peneliti lakukan di ruang kantor kepla
sekolah.

Beliau boleh dikatakan pemimpin yang sangat sibuk karena
pada waktu peneliti melakukan penelitian sangat sulit untuk
ditemui. Hal ini dikarenakan bertepatan dengan Ujian Akhir
Semester dan Ujian Nasional. Sehingga beliau sering rapat di
Dinas Pendidikan Sidoarjo.

Beliau bercerita pernah ditugaskan memimpin salah satu
sekolah yang berada di luar Jawa. Budaya di luar Jawa dengan
budaya Jawa sangat berbeda sekali. Dari segi peserta didik,
peserta didik di luar Jawa memiliki kecerdasan yang jauh sangat
tertinggal dengan peserta didik yang ada di Jawa pada umumnya.
Sehingga cara memimpin beliau juga berbeda, disesuaikan
dengan kondisi di sana. Hal ini memang terbukti bahwa Pak

Chalig memiliki kemampuan dalam memimpin.

. Tim kesiswaan

Tim kesiswaan yang peneliti wawancara ada 3 informan,

yakni:
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Waka kesiswaan

Waka kesiswaan di SMPN 3 Krian Sidoarjo bernama
Istinayah, S.Pd. Beliau baru menjabat menjadi waka
kesiswaan yakni pada tahun ajaran 2017/2018. Penelitia
melakukan wawancara dengan Bu Istinayah di ruang
perpustakaan SMPN 3 Krian Sidoarjo.

Ketika hendak menemui Bu Istinayah untuk
melakukan wawancara, peneliti melihat di dinding salah
satu kelas bertuliskan visi dan misi sekolah. Hal ini sangat
menarik sekali bagi peneliti, dengan begitu siapa saja yang
lewat disitu baik siswa ataupun guru dapat membaca visi
dan misi SMPN 3 Krian Sidoarjo dan mampu bekerja sama
untuk mewujudkan visi dan misi SMPN 3 Krian Sidoarjo.
Pembina OSIS

Mugiyanto, S.Pd. adalah pembina OSIS SMPN 3
Krian Sidoarjo. Beliau menjadi Pembina OSIS selama 2
periode yakni pada tahun ajaran 2016 sampai tahun ajaran
2018. Wawancara dilakukan di perpustakaan SMPN 3
Krian Sidoarjo.

Koordinator kerohanian

Koordinator kerohanian bernama Muhammad Ismail.

Pak Ismail juga menjadi guru Pendidikan Agama Islam.

Peneliti melakukan wawancara di ruang Tata Usaha.
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Informan sumber sekunder

a. Guru

Guru menjadi salah satu informan yang dipilih peneliti
untuk menggali informasi. Peneliti memilih guru sebagai
informan karena guru adalah pendidik yang dekat dengan siswa
dan mampu memahami tingkah laku peserta didik. Guru
Bimbingan Konseling.

Peserta didik yang pernah mengikuti outbound training

Peneliti wawancara kepada pengurus OSIS dan pengurus
kelas. Wawancara dilakukan kepada pengurus OSIS dan
pengurus kelas karena mereka yang mengikuti outbound
sehingga dapat menjelaskan apa yang dialaminya selama
outbound.

1)  Pengurus OSIS
a) Ketua OSIS
Ketua OSIS bernama M. Ainur Rochim.
Wawancara dilakukan di ruang OSIS dan lewat chat
WhatsApp (WA). Beberapa wawancara peneliti lakukan
lewat chat WA karena informasi yang diperoleh peneliti
belum bisa mendukung dan bertepatan juga dengan
libur kenaikan kelas. Peneliti melakukan wawancara

dengan ketua OSIS karena ketua OSIS yang berperan
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langsung bagaimana memimpin anggotanya dalam
menjalankan kepemimpinan.
b) Wakil ketua OSIS
Nama wakil ketua OSIS adalah Wahyu Aprilia R.
Kami melakukan wawancara secara tidak langsung,
yakni melalui chat WA. Peneliti melakukan wawancara
dengan wakil ketua OSIS yang bertujuan untuk
melengkapi informasi yang diperoleh dari ketua OSIS.
2) Pengurus kelas
Peneliti juga melakukan wawancara dengan pengururs
kelas, karena pengurus kelas mengikuti outbound training
dan yang berperan ketika memimpin kelas. Peneliti
melakukan wawancara tidak langsung, yakni melalui chat
WA.
Peserta didik yang tidak mengikuti outbound training
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa
yang tidak mengikuti outbound training. Hal ini dilakukan
karena untuk mendukung peran kepemimpinan bagi siswa yang
mengikuti outbound training. Peneliti melakukan wawancara
dengan Prastyo Wicaksono. Peneliti melakukan wawancara

melalui chat WA.



d. Alumni pengurus OSIS

Peneliti
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juga melakukan wawancara dengan alumni

pengurus OSIS, yakni Nurul Candra Magistra, Chevin Aditya W.

dan Achmad Dwiki Amarudin. Peneliti melakukan wawancara

melalui chat WA. Peneliti melakukan wawancara dengan alumni

pengurus OSIS bertujuan untuk mengetahui hasil dari
kepemimpinan mereka.
Tabel 4.4 Jadwal wawancara
No Nama Jabatan Tanggal Alat
1. | Drs. H. Muhammad | Kepala SMPN 3 8Juni 2018 | Rekaman HP
Chalig, M. Pd. Krian Sidoarjo
2. Istinayah, S.Pd Waka kesiswaan 22 Mei 2018 | Rekaman HP
3. Mugiyanto, S.Pd Pembina OSIS 30 Mei 2018 | Rekaman HP
4. Muhammad Ismail, | Koordinator 8Juni 2018 | Rekaman HP
S.Pd kerohanian
5. Dian Paramita, S.Pd | Guru BK dan wali 4 Juni 2018 | Rekaman HP
kelas 8D
6. M. Ainur Rochim Ketua OSIS 22 Mei 2018 | Rekaman HP
2017/2018 22 Juni 2018 | Chat WA
29 Juni 2018 | Chat WA
7. | Wahyu AprilliaR Wakil ketua OSIS 29 Juni 2018 | Chat WA
8. | Aisyah Rahmawati | Ketua kelas 8G 29 Juni 2018 | Chat WA
3 Juli 2018 Chat WA
9. Prastyo Wicaksono | Siswa kelas 8D 27 Juni 2018 | Chat WA
10. | Nurul Candra Demisioner ketua 27 Juni 2018 | Chat WA
Magistra OSIS 2016/2017
11. | Chevin Aditya W. Demisioner ketua 27 Juni 2018 | Chat WA
OSIS 2015/2016
12. | Achmad Dwiki Bendahara OSIS 26 Juni 2018 | Chat WA

Amarudin
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Temuan

Sebelum  peneliti  memaparkan  tentang  pengembangan
kepemimpinan siswa melalui outbound training di SMPN 3 Krian
Sidoarjo, peneliti terlebih dahulu memaparkan tentang proses pergantian
kepengurusan OSIS di SMPN 3 Krian Sidoarjo. Pengurus OSIS SMPN 3
Krian Sidoarjo ialah peserta didik SMPN 3 Krian Sidoarjo yang
memiliki minat untuk menjadi pengurus OSIS. Alurnya berawal dengan
melakukan penjaringan. Penjaringan dilakukan oleh pengurus OSIS
lama dengan didampingi pembina OSIS. Proses penjaringan melalui dua
tahap. Tahap pertama dengan tes tulis. Apabila dinyatakan lolos akan
melanjutkan ketahap kedua, yakni wawancara. Hasil wawancara peneliti
dengan Rochim selaku Ketua OSIS SMPN 3 Krian Sidoarjo periode
2017/2018 yakni “sehabis MOS ada penjaringan calon pengurus OSIS.
Yang pertama dengan tes tulis, jika lulus akan diwawancarai. Setelah
terbentuk kepengurusan OSISnya, kita adakan LDKS. Setelah itu ada
pemilihan calon ketua OSIS terus dilantik”.2 Pernyataan yang
diungkapkan oleh Rochim diperkuat dengan ungkapan dari Bu Dian
“setiap tahun biasanya awal ajaran baru setelah MOS, OSISnya ngurusi
MOS dulu. Habis itu penjaringan, penjaringan calon pengurus OSIS
baru. Wawancara dulu di sekolah, terus nanti seleksi sudah, kemudian

LDKS. LDKS berbeda dengan pemilihan pengurus inti. Jjadi LDKS

2 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 22 Juni 2018.
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dulu, baru pemilihan pengurus inti. Dari OSIS sendiri yang melakukan
wawancara. Materi wawancara dibimbing oleh pembina OSIS, ketika
wawancara juga dibimbing dalam pengawasannya pembina OSIS”.3
a. Pelaksanaan outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo
Peneliti terlebih dahulu menjelaskan gambaran tentang
outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo. Pelaksanaan outbound
training dibingkai ke dalam kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan
Siswa (LDKS). LDKS merupakan pelatihan bagi pengurus OSIS
baru yang terdiri dari serangkaian materi kepemimpinan dan
beberapa permainan outbound. LDKS dilaksanakan setelah kegiatan
MOS dan rutin dilakukan setiap tahun. Hal ini dijelaskan oleh Bu
Istinayah “dilaksanakan setahun sekali dalam kepengurusan OSIS.
Pelaksaaan 2 hari 1 malam”.* Ungkapan tersebut didukung oleh Pak
Chaliq selaku Kepala SMPN 3 Krian Sidoarjo “insya Allah iya setiap
tahun”.®> Kedua pernyataan tersebut juga senada dengan perkataan Bu
Dian “setiap tahun SMPN 3 Krian Sidoarjo ngadakan LDKS.
Biasanya awal ajaran baru setelah MOS”.® Kegiatan LDKS
dilakukan setahun sekali yakni sebelum pengurus OSIS
merencanakan kegiatan. Ketika LDKS siswa diajarkan cara membuat
proposal, menyusun kegiatan dan hal-hal yang berkaitan dengan

kepemimpinan. Meskipun di SMPN 3 Krian Sidoarjo sudah memiliki

3 Dian Paramita, Wawancara: rekaman HP, 4 Juni 2018.
4|stinayah, Wawancara: rekaman HP, 22 Mei 2018.

> Muhammad Chaliq, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
6 Dian Paramita, Wawancara: rekaman HP, 4 Juni 2018
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pembina OSIS, tapi outbound training ini juga penting untuk
dilaksanakan karena merupakan langkah awal untuk membentuk
karakter kepemimpinan.

Di SMPN 3 Krian Sidoarjo yang mengikuti outbound training
adalah pengurus OSIS lama, pengurus OSIS baru yakni kelas 7, dan
perwakilan setiap kelas yang masing-masing kelas 2 anak. Dari hasil
wawancara peneliti dengan Pak Ismail yakni “dari siswa peserta
outbondnya pengurus OSIS baru dan ditambah lagi pengurus kelas.
Setiap kelasnya diambilkan 2 orang, itu dari ketua kelas atau
pengurus kelas”.” Diperkuat dengan ungkapan dari Rochim bahwa
yang mengikuti outbound training ditambah pengurus OSIS lama
“yang ikut OSIS pengurus OSIS baru, pengurus OSIS lama dan
perwakilan kelas khususnya ketua kelas”.®

Dari sisi lain, peserta outbound training yang ikut adalah siswa
yang memiliki minat. Apabila ketua kelas tidak berminat mengikuti
outbound training, maka dapat dialih tugaskan kepada pengurus
kelas lain yang berminat untuk mengikuti outbound training.
Pernyataan tersebut dipaparkan oleh Bu Istinayah “Yang ikut
outbound OSIS dan siapa yang ikut yang mau”.® Pernyataan Bu
Istinayah tersebut didukung oleh Pak Chaliq “Yang ikut outbound

adalah anak yang berminat, dalam pengertian tanda kutip yang calon

7 Muhammad Ismail, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
& M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 22 Juni 2018.
% Istinayah, Wawancara: rekaman HP, 22 Mei 2018.
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pengurus OSIS. Kalo banyak-banyak biayanya terlalu besar,
sehingga dibatasi, 80 atau 90”.1° Selain dari pihak siswa yang
mengikuti outbound training, pihak guru juga mendampingi siswa-
siswanya ketika pelaksanaan outbound training. Di sana mereka
memantau keadaan para siswa-siswanya dan melihat berbagai
kegiatan yang dilaksanakan.

Setiap kegitan memerlukan anggaran. Anggaran diperlukan
untuk melancarkan pelaksanaan kegiatan, yakni untuk administrasi,
konsumsi, transportasi maupun keperluan lainnya untuk menunjang
kegiatan. Dana yang digunakan untuk pelaksanaan outbound training
di SMPN 3 Krian ini adalah diperoleh dari dana BOS reg dan wali
murid. Hasil wawancara peneliti dengan Bu Dian yang menyatakan
“dana ini kombinasi dari sekolah sama dari siswa. Siswa itu untuk
konsumsinya. Kalo yang saya ikut dulu dari BOS dan bosda. BOS itu
yang dari pusat, bosda yang dari daerah itu. Tapi nggak tau kalo
sekarang saya, insyaallah dari bos saja dan siswa. Dari siswa sekitar
75-100”.1* Pernyataan tersebut juga diakui oleh Bu Istinayah. Bahwa
dana outbound training diperoleh dari BOS dan siswa “dana
outbound dari BOS dan siswa. Untuk siswa dikenakan 100 ribu”.
Diperjelas lagi dengan penjelasan dari Pak Chaliq “dananya itu kan
biayanya besar, di support dari sekolah 2/3, 1/3 dari wali murid,

untuk apa, untuk makannya sendiri. Diambil dari bosreg, ada itu, iya

10 Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
11 Djan Paramita, Wawancara: rekaman HP, 4 Juni 2018.
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juknisnya ada. Kalo biaya dari lembaga sananya 300 berarti 200 dari
sekolah yang 100 dari wali murid untuk mengganti makannya”.?
1) Tahap persiapan
(a) Menentukan tujuan yang hendak dicapai
Sebelum melaksanakan outbound training, hendaknya
terlebih dahulu menentukan tujuan yang hendak dicapai.
Dalam menentukan tujuan ini dilakukan perencanaan sebulan
sebelum pelaksanaan outbound training. Langkah-langkah
menetukan tujuan tersebut diawali setelah penerimaan
anggota baru yakni dengan pembentukan kepanitian
outbound training. Kedua, menyusun proposal. Ketiga,
mengajukan proposal tersebut ke waka kesiswaan. Keempat,
waka kesiswaan mengusulkan ke kepala sekolah. Kelima,
kepala sekolah memberikan persetujuan. Setelah itu, panitia
outbound training menyusun agenda seperti menentukan
acara, membuat jadwal, serta menyusun kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan di sana. Menurut hasil wawancara
ketua OSIS, ia menyatakan bahwa “awalnya itu setelah
penerimaan anggota baru kita langsung membuat kepanitiaan
terus buat proposal terus kalau sudah kita ajukan ke waka
kesiswaan dulu, setelah itu sama waka kesiswaan di ajukan

ke kepala sekolah. Setelah di setujui kepala sekolah, panitia

2 Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
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langsung membuat agenda”.'® Pernyataan tersebut diperkuat
oleh Ayu seclaku sekretaris OSIS “pertama kita membuat
proposal dulu. Tapi proposal dibuat sekretaris pengurus OSIS
lama karna kita pengurus baru dan belum dilantik juga.
Proposal tersebut diberikan kepada kepala sekolah untuk di
acc”.14
(b) Mensurvei lokasi yang digunakan untuk outbound

Pemilihan lokasi untuk outbound dilakukan oleh kepela
SMPN 3 Krian Sidoarjo. Dalam pemilihan lokasi merupakan
penentu berhasil tidaknya suatu kegiatan. Kepala SMPN 3
Krian Sidoarjo merupakan kepala sekolah yang baru
menjabat belum satu tahun yang sebelumnya ditugaskan di
SMPN 3 Krian Sidoarjo. Kepala SMPN 3 Krian Sidoarjo
sudah berpengalam dengan lokasi-lokasi yang digunakan
untuk outbound training. Pernyataan tersebut dipaparkan oleh
Pak Chaliq yang mengatakan “TSOT Isbondo adalah salah
satu tempat yang cocok digunakan untuk pelaksanaan
outbound training. Sekolah-sekolah yang ada di Sidoarjo
juga memilih EO outbound tersebut untuk melaksanakan
outbound training. Sehingga sudah terbukti
profesionalitasnya untuk melaksanakan outbound training”.®

Hal ini juga diakui oleh Bu Istinayah “yang memilih tempat

13 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
14 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
5 Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
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untuk outbound training adalah kepala sekolah. Karna Pak
Chalig sudah berpengalaman selama menjadi pemimpin. Jadi
kita pihak guru mengikuti apa yang diputuskan oleh kepala
sekolah” 1

Setelah lokasi diperolah, waka kesiswaan dengan
persetujuan kepala sekolah menghubungi pihak TSOT
Isbondo untuk mengadakan pelatihan kepemimpinan di sana.
Kemudian pihak EO outbound mengirim proposal pengajuan
pelatihan kepemimpinan kepada SMPN 3 Krian Sidoarjo.
Dan hal ini langsung disetujui oleh kepala SMPN 3 Krian
Sidoarjo.

(c) Mempersiapkan materi dan alat permainan yang akan

digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai

Pada point di atas diketahui bahwa outbound
dilaksanakan atau bekerja sama dengan lembaga tertentu.
Sehingga segala materi dan alat yang diperlukan ketika
outbound sudah disiapkan oleh TSOT Isbondo. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Ayu yakni sekretaris OSIS yang
mengikuti outbound training “yang menyediakan alat dan
materi adalah para trainer dari outbound tersebut. Siswa tidak
repot-repot membawa karna sudah disediakan lengkap di

sana saat sedang melakukan outbound. Beberapa alat yang

16 |stinayah, Wawancara: rekaman HP, 22 Mei 2018.
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digunakan seperti tali kur, bola pimpong, bola karambol
sebagai reward jika memenangkan sebuah pos, bak air, bola
warna-warni”.t’  Rochim selaku ketua OSIS periode
2017/2018 juga sependapat dengan apa yang dipaparkan oleh
Ayu, berikut wawancara “tidak mbak, soalnya alat disediakan
panitia jadi kita tinggal pakai saja. Yang menyiapkan alat-alat
untuk outbound kakak trainernya”.®

(d) Check and recheck peralatan yang akan digunakan

Pemeriksaan alat-alat untuk permainan outbound

training dilakukan agar ketika permainan dimulai tidak
terjadi kendala. Pemeriksaan peralatan ini dilakukan oleh
kakak trainer. Untuk pengecekan atau memeriksa alat-alat
outbound, Ayu dapat memaparkan sebagai berikut “iya dicek
terlebih dahulu karena agar tidak ada yang kekurangan saat
perjalanan waktu outbound”.*® Rochim juga menjelaskan hal
yang sama denga Ayu “yang mengecek itu kakak trainernya
kak. Kalo tidak diperiksa takutnya di tengah-tengah
permainan ada kekurangan”.?

(e) Setting arena permainan

Penempatan untuk permainan outbound dilaksanakan

diluar atau outdoor. Hal ini peneliti lihat dari dokumentasi

17 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
18 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
1% Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
20 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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yang diperoleh dari arsip OSIS, yang memang semua
permainan outbound dilaksanakan di luar ruangan atau alam
terbuka. Permainan outbound dilaksanakan di alam terbuka
karena memang tempatnya yang luas dan cocok untuk
permainan yang memang membutuhkan gerakan bebas.
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Rochim “di alam
terbuka”.?! Begitu juga penjelasan dari Wahyu Aprillia R.
yang menjelaskan bahwa “di luar ruangan semuanya, kalo
saat pemanasan dan persiapan outbound dilaksanakan di
dalam. Persiapannya seperti trainer menjelaskan bagaimana
sistem outboundnya dan juga pemanasan sebentar sebelum
outbound di mulai”.??
(F) Persiapan logistik dan persiapan yang berhubungan dengan

keamanan

Persiapan  logistik  merupakan persiapan  yang
berhubungan dengan keamanan. Mengingat semua permainan
outbound training membutuhkan aktifitas fisik yang aktif. Di
sini kakak trainer menyediakan kotak P3K. Dan dari siswa
sendiri juga membawa obat pribadi bagi siswa yang memiliki
penyakit pribadi. Dapat dilihat pemaparan yang dijelaskan

oleh Ayu yang menyatakan “kotak obat disediakan oleh

21 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
22 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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TSOT mbak”.?® Diperkuat juga dengan pemaparan dari
Rochim “kakak trainer juga menyediakan mbak. Tapi siswa
sendiri juga membawa obat” 24
2) Tahap pelaksanaan
(a) Pemanasan dan Perenggangan atau Stretching
Pemanasan biasanya dilakukan sebelum kegiatan
dimulai. Hal ini bertujuan agar otot terasa lemas sehingga
tidak akan terjadi ketegangan otot. Sebelum melakukan
permainan outbound training, kakak trainer memimpin
pemanasan berupa senam irama. Hal ini disampaikan oleh
Rochim yang menyatakan bahwa ‘“sebelum outbound pasti
pemanasan dulu supaya ototnya tidak tegang”.?® Pernyataan
senada disampaikan oleh Ayu “pemanasan dulu agar kaki dan
tangan tidak kaku. Yang mimpin dari kakak trainer.
Senamnya asyik karna diiringi musik”.?
(b) Permainan Pengantar
Permainan pengantar bertujuan untuk menyesuaikan
diri dengan anggota kelompok lain. Berkomunikasi dan
bekerja sama diawali lewat permainan pengantar ini. Bentuk

permainan pengantar adalah permainan kecil dan yel-yel. Di

paparkan oleh Ayu yang menyatakan “Permainan di aulanya

23 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
24 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
25 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
26 \Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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(di dalam) sistemnya satu kelompok berpegangan pundak
satu sama lain. Jika trainernya mengatakan Kiri berarti kita
harus melangkah ke kanan. Dan seterusnya harus bergerak
atau melangkah sesuai lawan kata yang dikatakan trainer”.?’
Ada permainan pengantar lain yakni yel-yel yang dijelaskan
oleh Rochim “sebelum outbound dimulai biasanya ada tepuk-
tepuk yang dibuat dari outboundnya. Semacam vyel gitu
mbak. Semisal contohnya begini tepuk 1 kita jawabnya tepuk
1 kali terus teriak yes jos gitu mbak”.?®
(c) Permainan Pengelompokkan

Permainan pengelompokkan dibentuk setelah siswa
sampai dilokasi TSOT Isbondo. Dengan berkelompok akan
mempermudah menyelesaikan permainan outbound training.
Untuk permainan pengelompokan atau pembentukan
kelompok dipaparkan oleh Rochim “cara bentuk
kelompoknya dengan hitung 1-5 terus nanti yang dapat
nomer 1 jadinya ya berkumpul dengan yang nomer 1
lainnya”.?® Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Aisyah
Rahmawati “per anak berhitung 1-5 misal nanti yang sama
dapat nomor tersebut dikumpulkan untuk dijadikan

kelompok” %

27 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
28 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
29 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
30 Aisyah Rahmawati, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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(d) Permainan Inti

Permainan inti adalah permainan yang dilakukan
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan dari setiap
permainan inti adalah untuk melatih pengambangan
kepemimpinan siswa. Permainan inti yang disediakan oleh
TSOT Isbondo ada 4 yakni simon berkata (lawan kata),
memindahkan bola, mencari bola (gembala), dan mengangkat
bak. Berbagai macam permainan inti dapat dijelaskan oleh
Aisyah “Pertama, setiap kelompok membentuk 1 banjar ketua
kelompok harus mengarahkan teman-temannya untuk
mendengar arahan dari kakak pembinanya. Kedua, setiap
kelompok membuat 1 banjar dan setiap anak memakai slayer
untuk menutupi mata masing-masing kecuali ketua
kelompok. Ketua mengarahkan anggotanya untuk mencari
bola kecil, sedangkan aba-aba yang diberikan seperti kanan
Kiri maju harus diganti dengan nama buah. Ketiga, setiap
kelompok mendapatkan 1 ember besar berisi air, kelompok
itu membentuk lingkaran dengan posisi terlentang dan kaki
tidak jatuh. Secara bergantian peranak harus melepas sepatu
dan kaos kakinya sedangkan anak yang lain harus menyangga
agar tidak jatuh”®!. Diperjelas lagi oleh Rochim dengan

menambahkan permainan memindahkan bola, ia memaparkan

31 Aisyah Rahmawati, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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“Pertama, perkelompok baris per bajar nanti pegangan
pundak temannya terus nunggu instruksi dari trainernya kalu
ke depan berarti kita jalannya ke belakang kayak lawan kata
gitu. Kedua, tali dibagi menjadi dua terus bolanya ditaruh di
atasnya terus dipindahkan ke belakang tanpa berpindah
tempat. Ketiga, permainan mengambil bola dengan tutup
mata. Ketua kelompok member instruksi.  Tapi
menginstruksinya bukan maju ke kanan ke depan ke belakang
jadi itu semua diganti dengan nama buah misalnya depan
diganti dengan pisang terus mengambil bolanya itu semisal
semangka gitu mbak. Keempat, permainan kedua itu menaruh
bak berisi air terus disangga dengan kaki cara mainnya itu
perkelompok membentuk lingkaran terus mereka sambil tidur
terlentang dengan kaki ke atas terus trainer member bak
berisi air lalu ditaruh di atas kaki tadi dan satu persatu anak
bergantian untuk melepas sepatunya, juaranya itu diambil
dari yang cepat”.?

Di bawah ini dapat dicermati pada gambar permainan

inti yang disediakan TSOT Isbondo:

32 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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(L *

Gambar 4. Permainan keempat

(e) Kristalisasi

Kristalisasi adalah proses untuk mengambil pelajaran
atau manfaat dari permainan inti. Semua peserta outbound
training di kumpulkan jadi satu di dalam aula. Kemudian
kakak trainer bertanya kepada setiap kelompok dengan
memberikan pertanyaan manfaat dari setiap permainan
outbound training. Hal ini disampaikan oleh Rochim bahwa
manfaat dari semua permainan adalah “Memindahkan bola:
setiap organisasi pasti harus ada kerjasama dan
kekompakannya. Jangan mementingkan egose sendiri. Tidak

emosi ketika timnya kalah. Mengangkat bak: kerjasama,
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kejujuran. Lawan Kkata: melatih konsentrasi. Gembala:
melatih konsentrasi”.®® Hal yang sama disampaikan oleh Ayu
“secara keseluruhan semua permainan itu membutuhkan
kerjasama, keberania, kekompakkan dan strategi untuk

menyelesaikan permainan”.3

3) Tahap evaluasi

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui kekurangan
dan kelebihan selama outbound training berlangsung. Dengan
adanya evaluasi diharapkan tahun depan tidak melakukan
kesalahan yang sama. Evaluasi dilakukan sepulang dari
LDKSdan dilaksanakan di sekolah dengan dipimpin oleh
pengurus OSIS lama. Pernyataan ini dijelaskan oleh Rochim
“evaluasi setelah pulang LDKS. Jadi kita adakan kumpul semua
yang ikut LDKS terus kita tanyai bagaimana kegiatan LDKS, hal
apa saja yang dapat diambil dari LDKS”.*® Diperkuat dengan
penjelasan dari Ayu yang menyatakan bahwa “evaluasi
dibimbing oleh pengurus OSIS lama kak. Evaluasinya seperti
mengungkapkan kekurangan atau kesulitan selama outbound

training berlangsung”.%

33 M. Ainur Rochim, Wawancara: rekaman HP, 22 Mei 2018
34 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
35 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
36 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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b. Pengembangan kepemimpinan Siswa melalui outbound training
di SMPN 3 Krian Sidoarjo
1) Permainan outbound

Permainan outbound training memiliki dampak kepada diri

siswa Yyakni kepemimpinanya. Baik kepemimpinan yang
dilakukan untuk orang lain bagi yang menjadi pemimpin
kelompok maupun bagi anggota kelompok untuk menumbuhkan
kepemimpinan dalam dirinya. Permianan dalam outbound
training dapat dipaparkan dengan jelas oleh Rochim yang mana

ia menjadi ketua kelompok dalam permainan outbound training,
Berikut penjelasan dari Rochim “Rata-rata semua permainan
dalam outbound berkelompok, tidak ada yang individu. Dan
pastinya disetiap kelompoknya memiliki pemimpin. Saya sangat
sennag menjadi pemimpin mbak soalnya biar bisa dapat
pengalaman terus melatih rasa kepercayaan diri, kan seorang
pemimpin harus tegas jadinya kalau saya ditunjuk sebagai
pemimpinnya, saya sangat merasa senang sekali. Dan
Alhamdulillah anggota kelompok saya bisa diajak kerjasama.
Soalnya dikelompok jika ingin kelompoknya menang ya harus
kerjasama satu sama lain”.®” Hal ini juga dialami oleh Ayu. yang
menjadi ketua kelompok ketika permainan outbound training

“iya berkelompok semua. Ketika saya menjadi pemimpin

37 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018
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kelompok teman-teman bisa diajak kerjasama walaupun sedikit
susah karna adal calon pengurus inti dari kelas 7 yang masih
mempunyai sifat kekanak-kanakan. Semua siswa senang. Karna
saat selesai outbound siswa siswi tetap semangat untuk
melanjutkan kegiatan selanjutnya sesuai dengan jadwal yang
dibuat oleh trainer tersebut”.>®
2) Kepemimpinan

Setelah pelaksanaan outbound training siswa pasti
merasakan perubahan yang ada dalam dirinya. Hal ini dapat
dirasakan sendiri oleh siswa yang mengikuti outbound dan
pengamatan temannya yang tidak mengikuti outbound terhadap
temannya yang ikut outbound. Berikut ini pengakuan dari Ayu.
yang merasakan sendiri adanya perubahan yang ada pada dirinya
“ada, perubahannya saat outbound saya belum terbiasa dengan
adek-adek kelas 7 nya tapi setelah outbound saya sedikit terbiasa
dan mulai mengenal sifat-sifatnya dan juga saat selesai outbound
saya tau kerjasama yang baik itu seperti apa”.’® Dan juga
pemaparan dari Aisyah yang merasakan adanya perubahan dari
dirinya “iya kak ada perubahan dalam diri saya, yakni perilaku
buruk saya sekarang menjadi baik”.*’ Sedangkan pengakuan dari
temannya, di sini  Prastyo memberikan  pengakuan

“Itu kak sebagian kecil anak itu belum bisa menjaga kestabilan

38 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018
39 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
40 Ajsyah Rahmawati, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.



91

emosinyaitu belum. Alhamdulillah semua bisa meningkatkan
pembelajarannya, Alhamdulillah. Dari mereka banyak yang bisa
saya teladani. Dari segi belajar itu banyak sekali mbak, itu apa.
Pertama itu semangat belajar, tidak pantang menyerah,
bertanggung jawaba atas kesalahan terus apa lagi ya kak, harus
sigap menghadapi segala masalah. Lalu kalo sosialisasi misalnya
ada teman kita yang malas belajar kita semangati belajarnya, ya
saling membantu untuk lebih maju”.*!

Diketahui bahwa memang setelah kegiatan outbound
training dapat memberikan perubahan pada diri siswa. Hal ini
kemudian dapat diimplemetasikan dalam kegiatan sehari-hari
yang ada di sekolah. Pak Chalig memberikan pemaparan dari
implementasi dari kegiatan outbound training “Sehingga kalo
sudah dari sana diharapkan anak-anak ya Alhamdulillah sudah
bisa mandiri sudah, sudah mengurus dirinya sendiri dan teman-
temannya di SMPN 3 Krian”.> Pernyataan tersebut ditambahi
oleh Pak Mugiyanto selaku pembina OSIS “Memimpin rapat
sendiri sehingga anak-anak OSIS itu ada jadwal rutin setiap hari
selasa dan kamis. Di situ ada kegiatan perencanaan kegiatan,
evaluasi kegiatan itu berjalan dengan lancar. Penyusunan jadwal
sholat berjamaah itu dikawal oleh anak OSIS terus ada kegiatan

upacara itu juga dikawal oleh anak OSIS, peduli dengan teman,

41 prastyo Wicaksono, Wawancara: chat WA, 27 Juni 2018.
42 Muhammad Chaliq, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
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menegur teman yang tidak berseragam lengkap itu juga anak itu
juga anak OSIS, terus yang lain misalkan tentang sampabh itu juga
sangat peduli anak-anak OSIS dan kalau mengetahui temannya
bahwa ternyata membuang sampah sembarangan anak-anak
OSIS langsung menegur sehingga Nampak sekali bahwa kegiatan
outbound itu ada hasilnya. Anak bisa mandiri dan tau bagaimana
tentang kepemimpinan dalam kesiswaan itu”.** Kemudian
diperkuat dengan pemaparan dari Bu Dian selaku guru
Bimbingan Konseling yang tahu tingkah laku siswanya ‘“Kalo
dari pengurus OSIS sendiri jelas. Dari outbond itu nanti anak bisa
mimpin dirinya, memimpin anak-anak OSIS, memimpin siswa
yang lain itu menjadi sebuah kegiatan. Ya kegiatan disekolah
banyak mulai dari 17 an, hari besar keagamaan, banyak.
Alhamdulillah anak-anak insya allah mandiri. Untuk yang OSIS
itu mandiri sekali jadi regenerasi dari OSIS lama ke baru itu
insya allah Alhamdulillah bagus. Terus untuk yang pengurus
kelas yang jelas dibutuhkan impeletasinya untuk apa? misalnya
untuk memimpin kelasnya, memipin wakilnya, sekretarisnya,
bendaharanya, kan banyak yang diurusi ya. Absensi, bayar kas,
nabung atau apa yang lain-lain dan lain-lain. Ndak hanya

didelegasikan ke sekretaris, bendahara gitu kan, tapi dia juga

memimpin anak-anak yang lain. Ayo supaya rajin masuk kelas,

43 Mugiyanto, Wawancara: rekaman HP, 30 Mei 2018.
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supaya rajin masuk sekolah, ngak bolos, dia ndak cabut, supaya
rajin nabung, rajin bayar kas, juga untuk keperluan kelas, itu
yang kelas. Trus untuk komunikasi dengan guru-guru mbak itu
ada implementasi dari LDKS dari outbond itu. Misale ada tugas
ngene-ngene, kelompok ngene-ngene, lha butuh kepemimpinan
sikap kepemimpinanya. Misale onok koncone seng mbeler, Iha
itu butuh sikap kepemimpinan tadi. Dia yang memimpin,
menghadap ke guru itu tadi, guru mapel. Misale guru gurue,
kelas 8D iki yo anggele diatur, tugase gak dikumpul-kumpul
no.Lha itu butuh itu pengurus kelas. Jadi lapor ke wali kelas
lapor ke guru mapel. Seperti itu mbak implementasi atau LDKS
outbond untuk sehari-harinya, ya itu sangat berpengaruh.
Contohnya, anak aktif di kelas yah, misale menjawab pertanyaan
guru, trus bertanya kritis ya trus diskusi kelompoknya, tampil
kedepan untuk praktek apa. Lah itu juga implementasi di
outbond. Ini sama, kebetulan saya guru BK ya. Implementasi dari
outbond atau LDKS itu ini, anak memanaj dirinya, supaya tidak
kantut pergaulan yang negatif. Dia bisa fokus ke visi sekolah
visi keluarganya untuk mencapai itu. Ya apa ndak terpengaruh
mbak pergaulan diluar. Ya percaya diri. Percaya diri menjadi
seperti impianya, visinya, cita-citanya, itu penting itu. Di Krian

kan pergaulanya bahaya, lampu kuning ya, bahkan lampu merah.
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Jadi anak kalau ndak bisa memanaj dirinya itu katut akhir e,
bolos-bolos, ambek pelajaran males”.**

Dari bentuk implementasi tersebut, siswa yang ikut
outbound dapat melakukan berbagai kegiatan agar setiap saat
kegiatan outbound yang telah dilakukan tetap mengena. Pak
Mugiyanto dapat menjelaskan hal tersebut “Kegiatan di sekolah
yang mendukung itu diantaranya adalah anak-anak OSIS
khususnya berkepercayaan untuk menyelenggarakan peringatan
kartini yang di sana ada kegiatan fashion show, ada kegiatan
lomba nasi kuning kemarin, terus ada kegiatan jalan sehat dan
seterusnya begitu”.*> Dilanjut dengan penjelasan dari Pak Ismail
juga tentang kegiatan yang mendukung outbound training agar
lebih mengena “Kegiatan di sekolah terutama kegiatan program-
program yang ada di OSIS sendiri yaitu dalam setiap kegiatan
yang dilakukan yang berhubungan dengan siswa itu kepanitiaan
diambil dari siswa sendiri. Untuk proses dari pembuatan proposal
sampai kegiatan itu berjalan, itu semua siswa. Jadi dari itulah
dibutuhkan adanya kegiatan outbound. Kalau kemarin yang
dijadikan panitia seperti peringatan hari kartini, peringatan 17 an,
lomba-lomba atau kegiatan yang berhubungan dengan OSIS”.4®

Hal ini juga diperjelas dengan penjelasan dari Pak Chalig selaku

kepala sekolah di SMPN 3 Krian Sidoarjo yang juga setuju

44 Dian Paramita, Wawancara: rekaman HP, 4 Juni 2018.
4 Mugiyanto, Wawancara: rekaman HP, 30 Mei 2018.
46 Muhammad Ismail, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
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dengan pendapat di atas “Salah satu diantaranya yaitu ikut
pramuka dan ekstrakurikuler yang lain. Paskib. Ya banyak sekali
termasuk silat. Mengena sekali itu, bagus. Sehingga nak-anak itu
bisa merencanakan, merencanakan masa depannya untuk bisa
memimpin handal sekali itu”.4’

Setelah siswa melakukan berbagai kegiatan-kegiatan
kesiswaan, pembina OSIS maupun guru dapat menilai Kinerja
mereka setelah mengikuti outbound. Dipaparkan oleh Pak Ismail
bahwa “Untuk perbedaannya mungkin anak-anak lebih sadar
lagi, sadar lagi akan tanggung jawab, disiplin, mungkin anak-
anak bersemangat karna menjadi seorang pemimmpin. Yang
sebelumnya tidak mengikuti outbound, mungkin hanya ikut-
ikutan saja. Setelah mengikuti outbound ya alhamdullillah mulai
sadar akan kedisiplinan dan tanggung jawab”.*® Pak Mugiyanto
juga memaparkan hal yang hamper sama denga pemaparan dari
Pak Ismail “perbedaannya Nampak sebelum adanya kepelatihan
outbound ini. Anak-anak itu tidak tahu job deskriptionnya, tidak
memahami, tidak tahu persis begitu setelah tahu ternyata
langsung bisa semangat menerapkan apa yang menjadi hasil
pelatihannya itu”.*® Dan Pak Chaliq juga menjelaskan bahwa
memang terdapat perbedaan dalam diri siswa yang mengikuti

outbound training “Oh perbedaanya tinggi sekali mbak, kenapa?

47 Muhammad Chaliq, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
48 Muhammad Ismail, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
4 Mugiyanto, Wawancara: rekaman HP, 30 Mei 2018.
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Habis dilatih di sana itu kan tahu tugas fungsi atau tupoksinya
sebagai pengurus OSIS waktu juga banyak diluangkan ke
sekolah kemudian untuk ngurus-ngurusi yang lain kerjasama
antara bapak ibu guru dan kepala sekolah untuk pengurus OSIS
ya itu supaya bisa lancar”.>°
Siswa yang pernah mengikuti outbound training mampu
mencetak generasi yang unggul dan mampu menjadi pemimpin
masa depan. Berikut ini pengakuan dari Pak Chaliq “sekarang di
terima, mantan ketua OSIS di SMA Taruna, yang tahun lalu di
magelang sekarang 3 anak di Taruna Nala, taruna Madiun, semua
pengurus OSIS itu. Taruna Nala itu kalo ndak punya
kepemimpinan fisiknya ndak bisa masuk. Ini 3 tahun ini. Taruna
Nala miliknmya AL, kalo di Magelang miliknya AD, untuk di
Madiun miliknya AD. Kalo lulus tergantung anaknya, karna
pendidikannya sudah militer, kalo ingin ke akabri ya menjurus ke
akabri laut. Seperti Nurul saya tanya, kamu akabari laut? Ndak pak
saya ingin jadi dokter habis itu ikut suami gitu. Karakternya kan
sudah terbentuk sehingga di sana kan mudah untuk tes itu. Yang
daftar 3 masuk ketiga-tiganya. Untuk Madiun daftar 3. Taruna itu
baru buka itu tempatnya di SMA 3 Madiun. Kemarin anak-anak ke

sini lihat danemnya, ya Alhamdulillah danemnya di atas 30,

%0 Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
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umpama di bawah 30 ya del itu ndak keterima.”®! Peneliti juga
mencoba memaparkan dari demisioner OSIS SMPN 3 Krian
Sidoarjo. Nurul Candra Magistra selaku Demisioner ketua OSIS
2016/2017 dapat menjelaskan bahwa ia keterima di SMA Taruna
Nala Malang “saya keterima di SMA Taruna Nala Malang. Dan
rencana mau ikut kegiatan ekstrakurikuler gitu. Kayak merching
band sama paskibra.”®® Kemudian ada Chevin Aditya W. selaku
Demisioner ketua OSIS 2015/2016, sekarang ia sekolah di SMKN
1 Sidoarjo, adapun penjelasan dari Chevin “Sekarang saya
menjadi wakil ketua OSIS mbak dan sekarang menggantikan ketua
saya soalnya lagi PSG.”®® Ada juga pemaparan dari Achmad Dwiki
Amarudin. Yang dulunya ia menjabat sebagai bendahara OSIS.
Dan sekarang sekolah di SMAN 1 Wonoayu, ia memaparkan “saya
di sekolah ikut ambalan kak. Dan sekarang menjadi wakil ketua
OSIS 2.7

Pelatihan berupa outbound training memiliki dampak baik
yang berkepanjangan. Terdapat pengakuan dari kepala sekolah
SMPN 3 Krian Sidoarjo bahwa anak yang mengikuti outbound
sudah dapat menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam dirinya “Oh
sudah jelas itu. Mandiri sekali. Ada kegiatan contohnya kegiatan

barusan ini, pondok romadon, isra’ mi’raj. Itu sdh anak-anak sudah

51 Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.

52 Nurul Candra Magistra, Wawancara: chat WA, 27 Juni 2018.

53 Chevin Aditya W., Wawancara: chat WA, 27 Juni 2018.

>4 Achmad Dwiki Amarudin , Wawancara: chat WA, 26 Juni 2018.
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mandiri sudah. Pramuka dinsekolah sdh bisa menyusun
rencananya, basecamp nya, untuk wali murid, konsumsinya dari
anak-anak berupa uang atau berupa kiriman dalam bentuk nasi
kotak atau bungkus terserah itu, itu anak-anak sendiri yang
mengkordinir.”®® Kemudian juga dari Bu Dian selaku guru BK
juga memberikan pemaparan yang sama “Bisa, jadi selain biasanya
anak yang memang tertarik ikut OSIS anaknya sudah ada bibit jiwa
pemimpin. sudah ada itu. Tambah lagi dia ikut outbond ikut LDKS
itu kan menginspirasi mereka. Diaplikasikan ke kehidupan sehari-
hari itu lebih semangat mereka itu.”®® Singkat dari Pak Ismail

menyatakan bahwa “Kalo saya sudah. Meskipun tidak 100% .”°’

c. Kendala dan solusi pengembangan kepemimpinan Siswa melalui
outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo
Dalam melaksanana suatu kegiatan, tidak menutup
kemungkinan selalu terjadi kendala. Begitu juga pengembangan
kepemimpinan siswa melalui outbound training di SMPN 3 Krian
Sidoarjo. Hal ini dijelaskan oleh Pak Chalig kendala beserta solusi
yang diberikan “Kalo kendala dari sekolah ya pasti ada, salah satu
diantaranya, ada yang mendampingi tadi kan tersita waktunya untuk

mengajar jadinya ndak mengajar, merugikan yang ada di sekolah

5> Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
56 Dian Paramita, Wawancara: rekaman HP, 4 Juni 2018.
57 Muhammad Ismail, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018
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sini. Maksudanya itu. Kemudian anak sendiri kalo mengikuti
pelatihan kan tidak mengikuti pelajaran di sekolah, ya itu
kendalanya. Tapi kan tertutup dengan materi yang sudah dipelajari
dari sana.”®® Dan penjelasan dari Bu Dian, kendala yang ada dilihat
dari sisi dana dan TSOT Isbondo yang perlu menambahkan materi
kepekaan social “Kalo kendala insya allah dapat diminimalkankan.
Misalnya dana, dana dari sekolah sedikit kurang. Lha itu siswakan
masih mau menambah. Trus kalo dari kendala pelaksanaan juga
dapat diminimalkan karena mereka itu pun memang berniat memang
tertarik. Insya Allah kendala apa ya saya lihat ketika ikut outbond
dulu kalo keorganisasinya sudah bagus. Untuk mengapresiasikan
kegiatanya sudah bisa bagus. Menurut saya itu kurang semacam
Kritikanya kurang. Jadi misalnya kepekaan sosialnya. Jadi kaya gitu
SMPN 3 Kirian ini siswanya banyak yang bolos ke warkop banyak
main game online. Artinya semangat belajarnya turun. Lha itu yang
kurang terintregasi dengan kegiatan yang dilakukan oleh OSIS.
Mungkin masih SMP ya jadi cenderung mereka melakukan kegiatan
yang sudah bertahun-tahun dilaksanakan jadi perlu gebrakan baru
gitu loh aplikasinya. Jadi kegiatanya cenderung kegiatan rutin gitu
loh, kurang kegiatan baru. Jadi kendala dimateri kegiatan outbond
lebih dimasukkan itu. Mereka itu kan siswa, pelajar, mereka itu harus

kepekaan sosialnya harus tinggi. Selain hanya disiplin, percaya diri,

%8 Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
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selain itu kan kepekaan sosial harus tinggi jadi bisa membantu
sekolah lebih lagi.®® Ada lagi yang disampaikan oleh Pak
Mugiyanto juga terdapat kendala di dana. Dan juga kurang sadarnya
orang tua akan pentingnya outbound training untuk pengembangan
kepemimpinan dalam diri siswa “Yaa.. karena terkendala biaya.
Karna biasanya itu kolaborasi dari sekolah dan dari anak-anak ada.
Rata-rata orang tua keberatan terhadap biaya itu. Dan kelihatan juga
orang tua sadar bahwa di kegiatan outbound itu sangat baik untuk
penempatan mental anak-anak. Terus yang kedua, ijin ke orang tua
itu tidak diberikan karena ada rasa khawatir bahwa kegiatan di luar
dimungkinkan ada apa-apa gitu. Solusinya orang tua harus
menyadari yaitu dengan cara sekolah harus member sosialisasi paling
tidak di pertemuan awal dalam penerimaan siswa baru itu sosialisasi
bahwa kegiatan outbound itu dengan tujuan melatih siswa agar
memiliki rasa kepemimpinan tinggi.”®® Dijelaskan juga oleh Pak
Ismail mengenai kendala dari dana dan kondisi siswa ketika
mengikuti outbound training “Untuk kendala sendiri mungkin
kurang begitu tampak. Karna mulai dari kegiatan awal sampai akhir
kegiatan lancar. Mungkin yang menjadi kendala itu sendiri ini mbak,
yang ada siswa sakit waktu di sana, ada satu anak yang waktunya
makan tappi tidak makan, mungkin kepikiran di rumah atau

saudaranya itu, masalah-masalah kecil. Untuk masalah teknik

59 Dian Paramita, Wawancara: rekaman HP, 4 Juni 2018.
80 Mugiyanto, Wawancara: rekaman HP, 30 Mei 2018.
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pembelajaran di sana insya Allah tidak ada. Dananya kan dari
pemerintah juga dan harus dilaporkan secara rinci dan untuk kegiatan
itu sendiri dari Bosda atau Bosreg. Akhir-akhir ini turunnya juga

telat. Kemudian kita juga butuh dana waktu itu. Jadi kan hutang.”%!

2. Analisis Temuan Penelitian
Pada Pada pembahasan ini, peneliti melakukan analisis tentang
pelaksanaan outbound training, pengembangan kepemimpinan sisswa
melalui outbound training, kendala dan solusi pengembangan
kepemimpinan sisswa melalui outbound training di SMPN 3 Krian
Sidoarjo. Peneliti melakukan analisis dengan memperhatikan pertanyaan
yang telah disusun peneliti dan pernyataan dari informan yang telah
dipaparkan di atas.

a. Pelaksanaan outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo
Pengenalan siswa dengan lingkungan sekolah atau biasanya
yang disebut dengan Masa Orientasi Sekolah (MOS) umumnya
dilaksanakan awal masuk sekolah. Dan hanya diperuntukkan bagi
siswa baru yakni kelas 7 SMP. Ketika MOS, pengurus OSIS juga
ikut berperan aktif di dalam kegiatan MOS.%? Setelah kegiatan MOS
selesai, pengurus OSIS melakukan penjaringan bagi siswa baru kelas
7 untuk mencalonkan diri menjadi pengurus OSIS baru. Penjaringan
dilakukan dengan melakukan tes tulis. Apabila calon pengurus OSIS

lulus tes tullis maka tahap selanjutnya adalah wawancara. Tes tulis

61 Muhammad Ismail, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
62 Dian Paramita, Wawancara: rekaman HP, 4 Juni 2018.
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dan wawancara dikerahkan oleh pengurus OSIS lama dan
didampingi oleh pembina OSIS. Siswa yang lulus wawancara sudah
dinyatakan menjadi pengurus OSIS baru dan diharuskan untuk
mengikuti Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) yang di
dalamnya terdapat outbound training.%® Training atau biasa disebut
dengan pelatihan adalah usaha untuk memperbaiki keterampilan
yang dimiliki individu dan memiliki teknik pelaksanaannya
tertentu.®* Outbound juga dapat diartikan sebagai usaha olah diri
(pikir dan fisik) yang bermanfaat untuk peningkatan dan
pengembangan motivasi, Kkinerja dan prestasi dalam rangka
melaksanakan tugas dan kepentingan organisasi secara lebih baik.%®
Sehingga peneliti memberikan pengertian outbound training adalah
outbound training adalah pelatihan yang dilakukan di alam terbuka
berupa permainan atau petualangan sebagai bentuk penyampaian
materi untuk mencapai tujuan tertentu. Sepulang dari LDKS,
pengurus OSIS baru memilih ketua umum OSIS. Pemilihan ketua
OSIS berdasarkan keaktifan dan cara memimpin selama kegiatan
outbound training yang dibingkai dalam LDKS. Ketika ketua OSIS

sudah terpilih, maka dilaksanakan serah terima jabatan dari pengurus

63 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 22 Juni 2018.

64 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2001), h. 103.

85 Badiatul Muchlisin Asti, Fun Outbound, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), h. 11.
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OSIS lama kepada pengurus OSIS baru, atau dapat dikatakan sebagai
pelantikan.%®
1) Tahap persiapan
(a) Menentukan tujuan yang hendak dicapai
Rochim menuturkan bahwa setelah  melakukan
penjaringa pengurus OSIS baru, dengan bantuan pengurus
OSIS lama bersama-bersama menyusun kepanitiaan LDKS.
Setelah kepanitiaan terbentuk kemudian membuat proposal
yang diberikan kepada waka kesiswaan. Dari waka kesiswaan
diajukan kepada kepala sekolah.®’
(b) Mensurvei lokasi yang digunakan untuk outbound
Lokasi EO outbound ditentukan oleh kepala sekolah.
Karna kepala sekolah mengetahui bahwa EO outbound yang
dipilih sudah terbukti dengan banyaknya sekolah se-
Kabupaten Sidoarjo memilih EO outbound tersebut.®® Waka
kesiswaan menghubungi pihak EO outbound . Kemudian
pihak EO outbound mengajukan proposal ke sekolah. Dan
SMPN 3 Krian Sidoarjo menyetujuinya.®®
(c) Mempersiapkan materi dan alat permainan yang akan

digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai

66 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 22 Juni 2018.

67 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.

% Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
89 |stinayah, Wawancara: rekaman HP, 22 Mei 2018.
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Mengingat pelaksanaan outbound training bekerjasama
dengan EO outbound maka materi dan alat untuk outbound
training dipersiapkan oleh pihak EO outbound ."®

(d) Check and recheck peralatan yang akan digunakan

Untuk memperlancar pelaksanaan outbound training
perlu adanya pengecekan atau pemeriksaan alat-alat yang
hendak dipakai ketika outbound training.”* Yang melakukan
pengecekan terhadap alat-alat outbound training adalah
kakak trainer

(e) Setting arena permainan

Semua permainan outbound training dilakukan di alam
terbuka (outdoor). Hal ini mengingat bahwa semua
permainan outbound training berupa kegiatan tubuh yang
aktif seperti berjalan, merangkak, maju atau mundur,
sehingga diperlukan tempat yang luas.’

(F) Persiapan logistik dan persiapan yang berhubungan dengan
keamanan

Hal terpenting dalam suatu kegiatan ialah menjaga
kesehatan tubuh. Apabila tubuh tidak sehat maka tidak dapat
melakukan aktivitas atau kegiatan. Persiapan logistik seperti

kotak P3K sudah dipersiapkan oleh para trainer atau pihak

70 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.

7Y Muksin, Outbound For Kids: Kumpulan Permainan Kretif dan Komunikatif, (Jogjakarta: Cosmic
Books, 2009), h. 9.

72 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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TSOT Isbondo.”® Siswa juga membawa obat pribadi yang
khusus bagi siswa memiliki penyakit khusus.
2) Tahap pelaksanaan
(a) Pemanasan dan Perenggangan atau Stretching
Kegiatan yang bersifat motorik seperti outbound, renang
atau senam, diperlukan pemanasan terlebih dahulu.
Pemanasan berfungsi untuk melenturkan otot-otot. Sehingga
ketika outbound berjalan otot tidak tegang dan tidak terjadi

kram.”

Mengingat bahwa outbound training merupakan
kegiatan yang membutuhkan gerak tubuh yang aktif. Seperti,
berjalan, naik, turun, berlari, menjaga keseimbangan dan
lainnya. Hal ini akan mengarah pada kesehatan siswa.®

(b) Permainan Pengantar

Permainan pengantar ini berfungsi sebagai penghibur,
mengajak peserta outbound training untuk lebih mengenal
anggota kelompokknya atau sosialisasinya. Dari TSOT
Isbondo sendiri terdapat permainan pengantar seperti
meneriakkan yel-yel yang dibuat oleh TSOT Isbondo.

Semisal contohnya begini tepuk 1 kita jawabnya tepuk 1 kali

terus teriak yes jos.”’

73 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.

74 Dokumen kesiswaan SMPN 3 Krian Sidoarjo, Jadwal Pelaksanaan Latihan Dasar Kepemimpinan
Siswa, 22 Mei 2018.

7> M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.

76 Muksin, Outbound For Kids: Kumpulan Permainan Kretif dan Komunikatif... h. 3.

77 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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(c) Permainan Pengelompokkan

Pengelompokkan dalam outbound training akan
memudahkan trainer untuk mengorganisir peserta outbound
training. Pengelompokkan dilakukan ketika peserta
memasuki aula pertama kali. Pembentukan kelompok
dilakukan dengan cara berhitung 1 sampai 6. Siswa yang
menyebut angka yang diucapkan berkumpul dengan siswa
yang menyebutkan angka yang sama. Satu kelompok terdiri
dari 8 sampai 9 siswa. Setelah pembentukan kelompok,
trainer menyuruh setaip kelompok untuk membuat yel-yel

dan diperagakan di depan kelompok lain. 8

(d) Permainan Inti

Permainan inti adalah puncak dari outbound training. Di sini
kakak trainer dari TSOT Isbondo menyiapkan empat
permainan outbound training.
(1) Lawan kata
Cara memainkannya yakni seluruh peserta outbound
training berdiri sesuai dengan kelompoknya. Setiap
kelompok berbaris berbanjar dengan memegang pundak
teman yang ada di depannya. Trainer memberi instruksi.
Apabila trainer berkata ‘“kanan”, maka satu kelompok

bersama-sama bergerak ‘“ke keiri”. Apabila trainer

78 Observasi dengan pengurus OSIS melalui dokumen berupa foto, di ruang guru SMPN 3 Krian

Sidoarjo, 8 Juni 2018.
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berkata “ke depan”, maka satu kelompok bersama-sama
bergerak “ke belakang”. Kelompok yang dinyatakan
menang ialah kelompok yang secara bersamaan
melakukan gerakan yang sama.
Memindahkan bola

Cara bermain pada permainan ini adalah dengan cara
setiap kelompok berbaris berbanjar. Setiap anak
memegang 2 tali kur. Dari depan, siswa memindahkan
bola ke pada teman yang ada dibelakangnya tanpa
merubah posis tempat. Dan menjaga bola agar tidak
jatuh. Apabila bola jatuh maka dinyatakan kalah.
Gembala atau mencari bola

Teknik permainan ini adalah setiap kelompok berdiri
berbanjar dengan mata tertutup slayer kecuali ketua
kelompok yang memimpin permainan. Tujuan dari
permainan ini adalah menemukan bola yang
disembunyikan trainer. Sebelum permainan dimulai,
kelompok tersebut membuat strategi berupa kode. Kode
tersebut menggunakan nama-nama buah. Misalnya, buah
jeruk yang artinya ke kiri, buah mangga merunduk, buah
apel berarti mengambil dan lain sebagainya. Dan yang
memberi instruksi kode adalah ketua kelompok yang

memimpin permainan tersebut.
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(4) Mengangkat ember

Permainan ini dilakukan dengan cara setiap
kelompok tidur terlentang dengan kaki diangkat
membentuk lingkaran dan di atas kaki ditaruh bak berisi
air. Tugas anggota kelompok secara bergantian melepas

sepatuhnya tanpa membuat air dari bak jatuh.”

(e) Kristalisasi

Akhir permainan seluruh  kelompok dikumpulkan
menjadi satu guna mengambil pelajaran dari setiap permainan
outbound training dan penghargaan. Dari keempat permainan
outbound training terdapat manfaat yang bisa diambil yakni
dapat melatih kerja sama, kekompakan, tidak egois, tidak
emosi ketika timnya kalah atau dapat juga dikatakan dapat
mengontrol emosi, kejujuran, dan  menyusun strategi.®
Kemudian manfaat dari semua permainan tersebut apabila
dihubungkan dengan ciri-ciri  kepemimpinan memiliki
hubungan yang sesuai. Seperti ciri-ciri kepemimpinan adalah
percaya diri, tanggung jawab, disiplin.®! Terry dalam buku
Asas  Manajemen  memberikan  beberapa  ciri-ciri
kepemimpinan diantaranya memiliki kekuatan, kejujuran,

keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan sosial .22

7 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.

80 M. Ainur Rochim, Wawancara: rekaman HP, 22 Mei 2018.

81 Dian Paramita, Wawancara: rekaman HP, 4 Juni 2018.

82 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 21-22.
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3) Tahap evaluasi
Tahap akhir dalam outbound training adalah evaluasi dari
keseluruhan rangkaian outbound training. Evaluasi ini dilakukan
di sekolah sepulang dari LDKS. Bentuk evaluasi ini dengan
menyebutkan kekurangan dan kesulitan dalam permainan
outbound training.8®
b. Pengembangan kepemimpinan Siswa melalui outbound training
di SMPN 3 Krian Sidoarjo
1) Permainan outbound
Semua permainan dalam outbound training dilakukan
secara berkelompok dan setiap kelompok terdapat pemimpin
untuk mengarahkan anggota kelompoknya.? Kerjasama
merupakan kunci keberhasilan dalam kelompok agar dapat
memenangkan setiap permainan dalam outbound training. Hal
ini bukan perkara yang mudah karena setiap anggota kelompok
memiliki sifat yang berbeda. Ada yang bisa diarahkan dan ada
yang tidak bisa diarahkan. Karena sebagian besar yang
mengikuti outbound training adalah siswa kelas 7 yang masih
memiliki sifat kekanak-kanakan.®
2) Kepemimpinan
Siswa yang ikut outbound training dengan yang tidak

mengikuti outbound training terdapat perbedaan yang dialami.

8 Aisyah Rahmawati, Wawancara: chat WA, 3 Juli 2018.
84 M. Ainur Rochim, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
85 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.
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Bagi siswa yang mengikuti outbound training, ia mengakui
bahwa dirinya memperoleh sesuatu yang baru yakni dapat
mengetahui cara menyususn kerjasama yang baik®, merasakan
adanya perubahan®’. Ada juga siswa yang tidak mengikuti
outbound training melihat perubahan yang ada pada temannya
yang mengikuti outbound training. Perubahan tersebut seperti
semangat belajar, tidak mudah menyerah, bertanggung jawab,,
sigap dalam menghadapi masalah dan memiliki sosialisasi yang
baik dengan lingkungan sekolah.®® Ketika pengurus OSIS
melaksanakan  kegiatan  kesiswaan, = mereka  mampu
melaksanakan dengan mandiri tapi dengan pengawasan Pembina
OSIS, mulai dari rapat, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi
kegiatan.®®

Pengurus OSIS perlu mengimplementasikan outbound
training agar lebih mengena. Mengingat pelaksanaan outbound
training hanya dilakukan selama 2 hari 1 malam. Bentuk
implementasi dari outbound training dapat diterapkan dalam
kegiatan-kegiatan kesiswaan seperti menyususn jadwal sholat

berjamaah, peringatan hari kartini,®® peringatan 17 Agustus,®

8 Wahyu Aprillia R., Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.

87 Aisyah Rahmawati, Wawancara: chat WA, 29 Juni 2018.

8 prastyo Wicaksono, Wawancara: chat WA, 27 Juni 2018

8 Mugiyanto, Wawancara: rekaman HP, 30 Mei 2018.

% Mugiyanto, Wawancara: rekaman HP, 30 Mei 2018.

91 Muhammad Ismail, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
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pramuka, paskibra, dan silat,®> MOS, sabtu sehat dan sabtu
bersih.%

Kegiatan selama permainan outbound training memang
mencerminkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya,
outbound training menggunakan metode experiental learning,
yakni memberikan pengalaman langsung kepada peserta
pelatihan. Kehidupan yang dialami dalam organisasi
disimulasikan dalam bentuk suatu permainan yang akan secara
langsung dirasakan oleh peserta pelatihan. Peserta pelatihan
akan tahu dan bisa merasakan sukses atau gagal dalam
melaksanakan tugas. Berbeda dengan pendekatan melalui
ceramah yang tanpa melakukan simulasi sehingga sulit untuk
dimengerti.®* Semisal dari permainan mengangkat bak air, di
situ dibutuhkan kerjasama bagaimana menyusun strategi agar air
tidak tumpah. Permainan ini dapat diterapkan ke dalam suatu
kegiatan kesiswaan semisal dalam kegiatan penjaringan
pengurus OSIS baru, pengurus OSIS dapat menyusun strategi
agar bisa mendapatkan pengurus OSIS yang profersional dan
mampu dibidangnya, yakni dengan cara tes tulis dan
wawancara.

Perbedaan siswa yang mengikuti outbound training

dengan yang tidak mengikuti sangat berbeda sekali. Salah satu

92 Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
% Dian Paramita, Wawancara: rekaman HP, 4 Juni 2018.
% Djamaluddin Ancok, Outbound Management Training, (Yogyakarta: Ull Press, 2003), h. 15.
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buktinya dapat diketahui dari beberapa demisioner OSIS yang
melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas Negeri. Yakni di
SMAN 1 Wonoayu, SMKN 1 Sidoarjo dan SMA Taruna Nala
Malang. Dan demisioner tersebut menggali kepemimpinanya
dengan menjadi pengurus OSIS lagi dan menjabat menjadi ketua

OSIS.

c) Kendala dan solusi pengembangan kepemimpinan Siswa melalui
outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo
Kendala utama dalam pengembangan kepemimpinan siswa
melalui outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo adalah dana.
Hal ini sudah dipaparkan dari beberapa informan apabila dana adalah
salah satu kendala dari pengembangan kepemimpinan siswa melalui
outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo. Berdasarkan petunjuk
teknis SMPN 3 Krian Sidoarjo. dana untuk pengembangan
kepemimpinan siswa diambil dari dana BOS Reguler.®> BOSreg
turun 3 bulan sekali. Pada waktu itu dana untuk kebutuhan outbound
training, BOSreg belum turun, akhirnya hutang.® Dana tersebut pun
masih belum bisa mencukupi untuk kegiatan outbound training. Wali
murid memberikan sumbanga 1/3 dari biaya yang dibutuhkan yakni

sebesar 100.000 rupiah.®’

% Muhammad Chalig, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
% Muhammad Ismail, Wawancara: rekaman HP, 8 Juni 2018.
97 Istinayah, Wawancara: rekaman HP, 22 Mei 2018.
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C. Pembahasan

Berdasarkan analisis yang dipaparkan peneliti di atas. Peneliti dapat
memberikan pemaparan bahwa setiap kegiatan dilaksanakan melalui
beberapa tahapan yakni perencanaan, pembentukan kepanitian, persiapan
kegiatan. Pelaksanaan outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo juga
melalui tahap-tahap tersebut. Tahap pelaksanaan ditandai dengan penyusunan
proposal kemudian pembentukan kepanitian. Panitia outbound training
tersebut menyiapkan beberapa persiapan-persiapan untuk pelaksanaan
outbound training.

Outbound training mampu melatih siswa SMPN 3 Krian Sidoarjo
untuk mengembangkan, mewujudkan, merealisasikan kepemimpinan yang
ada pada dirinya. Bentuk pengembangan kepemimpinan siswa melalui
outbound training dilakukan siswa dengan cara memberikan teladan, contoh
kepada teman-temannya. Beberapa kegiatan untuk menumbuhkan
kepemimpinan siswa seperti Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa, pondok
ramadhan, outbound. Kepemimpinan siswa juga dapat dibentuk dalam proses
pembelajaran seperti kegiatan belajar kelompok, diskusi serta pembuatan
karya. Kegiatan-kegiatan tersebut mampu memberi bekal bagi siswa untuk
bisa bertanggung jawab, menjadi siswa yang cerdas, dan siswa yang kreatif
serta mampu menjadi agent of change di tengah masyarakat. Melalui

kepemimpinan siswa, siswa tau cara berorganisasi dan cara memimpin serta
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memilih pemimpin yang baik.®® Sebab siswa yang tak mampu memanaj
dirinya akan terpengaruh oleh lingkungan yang buruk. Hal ini dapat
merugikan dirinya, keluarganya dan sekolahnya. Sehingga di sini ditekankan
bahwa latihan kepemimpinan berupa outbound training mampu merubah
siswa.

Manfaat lain dari outbound training tidak hanya dirasakan oleh siswa
yang mengikuti outbound training, akan tetapi juga dirasakan oleh lembaga
(SMPN 3 Krian Sidoarjo), yakni terbentuknya budaya organisasi yang

kondusif dan terbentuknya team kerja yang solid (team work).*°

%8 Kegiatan kepemimpinan siswa diperoleh dari
https://masnurulislamnida.wordpress.com/artikel-ku/ diakses pada tanggal 21 Juli 2018.
% Proposal TSOT Isbondo, Prigen Pasuruan, h. 2.



https://masnurulislamnida.wordpress.com/artikel-ku/

BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari hasil penelitian pengembangan kepemimpinan siswa melalui

outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo, dapat diambil simpulan sebagai

berikut:

1.

Pelaksanaan outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo diawali
dengan melakukan perencanaan yakni penyususnna proposal dan
menyusun kepanitiaan. Pelaksanaan outbound di SMPN 3 Krian
Sidoarjo melaui 3 tahap, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi. Sejak lima tahun terakhir dilaksanakan di EO outbound.
Tahun ajaran 2017/2018 outbound training dilaksanakan di The Survival
Outbound Team (TSOT) Isbondo, mengikuti diantaranya pengurus OSIS
lama, pengurus OSIS baru dan perwakilan pengurus kelas.

Pengembangan kepemimpinan siswa melalui outbound training di
SMPN 3 Krian Sidoarjo mampu diimplemantasikan melalui berbagai
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pengurus OSIS. Seperti
peringatan hari kartini, peringatan 17 Agustus, paskibra, pramuka dan
lain sebagainya. Sehingga selesai pelaksanaan outbound training tetap
mengena di dalam diri siswa untuk menumbuhkan kepemimpinan dalam

dirinya. Pengembangan kepemimpinan siswa juga dilakukan oleh siswa
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yang mengikuti outbound training dengan cara member contoh kepada
siswa yang tidak mengikuti outbound training. Seperti mampu
mengelolah kelas, aktif dalam pembelajaran dan mampu menhandel
berbagai kegiatan.

3. Kendala dan solusi dalam pengembangan kepemimpinan siswa melalui
outbound training di SMPN 3 Krian Sidoarjo yaitu mengenai dana.
Namun hal ini dapat diatasi dengan mengkolaborasikan dana BOS reg

dengan dana dari wali murid.

B. SARAN
Aknhir dari penulisan skripsi ini adalah penulis memberikan beberapa

saran dalam pengembangan kepemimpinan siswa melalui outbound training di

SMPN 3 Kirian Sidoarjo dengan harapan adanya peprbaikan untuk

kedepannya:

1. Pengembangan kepemimpinan siswa melalui outbound training di SMPN
3 Krian Sidoarjo dapat diikuti oleh seluruh siswa SMPN 3 Krian Sidoarjo.
Mengingat pelaksanan outbound training mampu memberikan perubahan
positif pada diri siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan
sosialisasi kepada wali murid akan pentingnya outbound training.

2. Pemerintah pusat hendaknya mengetahui akan pentingnya pengembangan
kepemimpinan siswa melalui outbound training di SMPN 3 Kirian
Sidoarjo. Dengan begitu mampu memberikan BOS reg sesuai dengan

kebutuhan per siswa untuk kebutuhan pengembangan diri.
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